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ABSTRAK

DIAN TRMAYANTL Kepribadian Ganda dan Trauma Masa Lalu
Dalam Film Belahan Jiwa / Soulmate (Analisis Semiotika) (Dibimbing oleh Mansyur

Semma dan Syamsuddin Aziz).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Bagaimana kepribadian

Bagaimana kekuatan penandaan dari kepribadian ganda dalam Film Belahan
Jiwa/Soulmate, dengan menggunakan analisis Semiotika.

Penelitian ini dilakukan pada Film Belahan Jiwa, dengan fokus penelitian
pada pilihan penandaan  yang sutradara  pergunakan untuk mengkonstruksi
kepribadian ganda tokoh Cempaka. Pilihan penandaan yang digunakan tersebut,
kemudian diugkap dengan menggunakan dua cam pengungkapan yakni, secara

denotatif dan konotatif.
Setelah mengungkap makna dari pilihan penandaan tersebut, dibuatlah

tabel-tabel untuk mengetahui sekiranya pilihan penandaan manakah yang
pengEunasnya lebih dominan. Kemudian dari keseluruhan hasil penclitian ini
terungkap bahwa sutradara telah dapat mengkonstruksi kepribadian ganda melalui
pilihan penandaan yang tepal. Serta terungkap bahwa indeks, menjadi pilihan
penandaan yang paling dominan.

vil
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perfilman Indonesia saat ini sedang dalam tahap transisi. Setelah melewati
masa vakum yang cukup panjang, para pekerja seni bangkit kembali berkreasi dan
menciptakan kurya—kg:-_-,ra mereka. Dengan reniang wakiu yang cukup lama,
merupakan kesempatan besar bagi mereka untuk mencipta dan menghasilkan kembali
karya seni di dunia perfilman,

Kemunculan Ada Apa Dengan Cinta ? (2001) seakan menjadi starl dimulainya
habak baru perfilman nasional. Film garpan Rudi Sudjarwo ini seakan menjadi
cambuk bagi para'p:mhuat film untuk membuat film Indonesia, Sejak beredarnya
film Ada Apa Dengan Cinta 7 dimulailah gerilya film Indonesia. Masyarakat mulai
dibanjiri judul dan cerita baru dalam khazanah film lokal, sebut saja diantaranya,
Jelangkung (2001), Ca Bau Khan (2002), Andai la Tahu, Aku Ingin Menciummu
Sekali Saja (2002), Biarkan Bintang Menar), Tusuk Jelangkung, Biola Tak Berdawai
dan lain-lain (www.LayarKata.com).

K ualitas film—film yang telah dibual oleh para sineas muda tadi menjadi awal
dari bangkitnya perfilman Indonesia. Hal ini dapat pula dilihat dari keberagaman
ema dan ide cerita yang disuguhkan, tentunyil yang, dianggap memiliki nilai juai pada
masyarakal. Tak ada perbedaun herarti antara (1lm yang dulu dan sekarang. Aktor

pack Dedy Mizwar yang pernah hermain dalam film "Nagabonar" mengatakan,




[ ]

semua komponen dalam dunia perfilman Indonesia mendukung adanya perubahan
dalam industri ini.
*Tidak ada perbedaan vang DEraril. Karena SUOAN SEIEvVaKnDZ

perubahan sesuai dengan perubahan jaman. Semua komponen film

mendukung perubahan. Kita ingin perubahan tersebut berjalan lebih

cepat.” Ujar Dedy Mizwar dikutip olch ANTARA News

Yang membedakan tiap film saal ini adalah tema alau ide ceritanya yang
berbeda-beda. Sebuah flm diproduksi dan dibual tidak dengan salu tema saja,
hanyak lema yang dapal diangkat, mulai dari tema cinta dan kasih sayang,
kepahlawanan, nasionalisme, komedi, horror, alaupun yang berbau mislik dan
religius, Namun akhir—akhir ini, film yang dilayangkan kebanyakan bertema horror
dan drama cinta kasih. Seperti film “Hearl™ yang begilu menonjolkan unsur—unsur
dramatisasi percintaan, hingga film “Lewat tengah Malam™ yang mengangkat tema
dan konsep horror.

Keseragaman lema yang herlomba—lomba para sincas muda suguhkan pada
masyarakat agaknya membuat jenuh penikmal film menonton karya sineas—sineas
Indonesia. Mereka lebih memilih menikmati film buatan luar neperi, karena menurut
mereka tidak monoton mengenai kansepnya dan juga berani mengangkat ide cerita
yang tidak biasa.

Karena seharusnya dari sebuah [ilm, liap orang bisa menarik sebuah
kesimpulan yang berarti, atau mendapal pesan moral yang baik. Mamun di Indonesia
saat ini, film menjadi komoditi bisnis di dunia hiburan, yang membahayakan moral
bangsa kita. Film—film ditayangkan dengan balutan warna—-warni menarik dan kata-

kata bergaya seni tinggi untuk mengecoh penontonnya. Dengan kata lain sifat
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informasi dan pesannya terkesan konetatif daripada denotatif. Hingea memunculkan
kesan bahwa, saat ini film tidak lebih dari sebuah cerita omong kosong dan tidak
mencerminkan kualitasnya.

Sebagai salah salu bentuk dari media massa, film dianggap mampu menjadi
produk budaya atau sebagai sarana penyampaian informasi. Dikatakan bahwa film
dapat menjadi komunikator yang haik dalum hal penyampaian scbuah pesan atau
makna. dimana melalui seranghkaian proses kerja yang prolesional, film mampu
mempengaruhi khalayaknya dalam hal pengelahuan dan bahkan mampu merubah
sikap. Namun sebenarnya film tidak dapal begitu saja mempengaruhi masyarakat
untuk  mengubah - sikap, tetapi bebih herpengaruh  terhadoap pemikirannys
{wibawo,1977).

Film schagai perpaduan yang mulakhir dari usaha, teknologi, seni dan
sekaligus médium telah dapat merekam citra dunia secara langsung. Fakia bahwa
setiap orang yang memiliki intelegensi dan berumur lebih dari empal tahun, sadar
atau tidak sadar dapat menangkap isi dasar sebuah film, piringan hitam, radio atau
siaran televisi tanpa arahan dan pendidikan lerlebih dahulu, telah menjadikan film
sebapai media yang begilu dekat dengan kenyataan. Setiap orang bisa dengan mudah
menangkapnya meskipun belum tentu memahaminya. (Monaco,1981:24),

Seperti yang terjadi pada sehuah tema unik yang disuguhkan seorang penulis
sekaligus sutradara, Sekar Ayu Asmara. Tepatnya di tahun 2005, dalam karyanya
sebuah drama psikologis dengan unsur — unsur psikologi tentang kepribadian yang
mendua , “Belahan Jiwa" hadir dengan konsep dan lema yang betul — betul berbeda

dan helum pernah divisualisasikan dalam dunia perfilman schelumnya. Masyarakat




mudah menangkap ceritanya dengan haik namun tidak memahami jalan cerita yang
sesungpuhnya.

Dari latar belakang sosial dan pendidikan  sebagian  besar masyarakal
Indonesia vang minim dan dengan wepaki keterbatiasannys, dapant dimaklumi mengapa
akhirnya film tersebut tidak begitu diminati, Awalnya film terscbut dianggap sebuah
terobosan  baru, mengingat konsep dan temanya belum pernah ada di wacana
perfilman Indonesia. Sayang, animo dan anlusiasme masyarakal tidak seperli yang
diharapkan. Sebuah teorbosan baru tidak dibarengi oleh hasil yang memuaskan.
Rahkan menjadi nominasi dalam ajang Festival Film Indonesia baru—baru ini,
Belahan Jiwa sama sckali tak masuk dalam kategori apapun. Ironisnya schuah film
yang ternyata merupakan jiplakan film luar negeri, menjadi pemenangnya, hingga
kemudian berbuntut kontroversi dan proles para sineas—sineas muda Indonesia. Dari
ginilah kemudian penulis tertarik uniuk lebih dalam lagi mengenal dan menelaah isi
film im1.

Film Belahan Jiwa, adalah sebuah realita kehidupan masyarakal yang tak
disadari keberadaannya. Mereka yang, hernasib sama dengan yang terjadi datam film
tersebut tak jarang diasingkan atau dianggap sakit jiwa dan membahayakan. Namurn,
sebenarnya mereka dan kita adaloh sama, yang membedakan hanya kepribadian
mereka lebih banyak dibandingkan kila yang normal-normal saja, Justru yang mereka
hutuhkan adalah penanganan dan terapi dari ahlinya.

Dalam terminology psikologi kepribadian, kepribadian yang mendua sering
pula disebut kepribadian majemuk. Satu sosok atau tokoh utama bisa sangat berbeda

sifatnya antara satu dan yang lainnya, Scorang ahli Psikiater di National Institute of
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Mental Health di Worthington, Ohiv Amerika Serikat yakni Dr.George Hurding, Jr
(24 Wajah Billy;Daniel Keyes:693) selah menemukan bahwa sosok kepribadian alter
yvang dimiliki subjek penelitian pribadi majemuk ternyata memiliki ciri—ciri lisiologis
vang saling berbeda satu dengan yang lainnya, juga berbeda denpan sosok pribadi
inti.

Senada dengan seorang Psikiater yukni Dr.Cornelia B, Wilhur (Sybil, Flora
Rheta.§ :8-9) dari Amerika Serikat lepainya di dacrah bernama Omaha, menjelaskan
bahwa kepribadian majemuk merupakan perpecahan yang terjadi schagai alasan
terhadap sesuatu hal yang tidak diinginkan. Sescorang yang pada masa kecilnya
mengalami - perlakuan huruk. penghingan,  penyiksuan dari  vrang-orang  yang
dianggapnya sebagai pelindung, dan oranp yang dikasihinya.

K arena olak manusia sangat kompleks dan rumit, manusia terkadang bingung
dalam menterjemahkan perilaku yang dikendalikan di alam bawah sadar pribadi inti
alau jiwa kita sendiri. Dengan adanya lrauma masa kecil, ketakutan yang
dirasakannya itu terpecah—pecah hingga mejadi kepribadian—kepribadian  yang
herbeda, namun berkaitan dengan sang pribadi inti,

Hal ini di kemukakannya setelah menangani kasus kepribadian ganda dan
georang gadis bernama Syhil Isabel Dorsel, yang cukup terkenal di Amerika Serikat.
Sybil adalah seorang gadis dengan 16 kepribadian, disebabkan perlakuan buruk ayah
dan ibunya. la dapat berperan dalam enam belas pribadi yang satu dengan yang
lainnya dapat saling bertentangan, alau bahkan ja tidak mengenal sama sekali

pribadi—pribadi tersebut.
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Kisah atau cerita mengenai kepribadian ganda, kepribadian yang mendua, alau
kepribadian majemuk dalam sehuah teknologi audio visual sungpuh merupakan
wacana baru perfilman Indonesia. Beranpkal dari persepsi bahwa film adalah bagian
dari sarana penyampaian informasi kepada masyarakat, dan sebapai salah satu bentuk
dari media massa, film disadari mampu menjadi media yang efektif dalam
penyampaian informasi. Maka dari sarana inilah kemudian sutradara sekaligus
penulis Film Belahan Jiwa mencoba mengeksplorasi pikiran manusia uniuk berpikir
dan bernalar dalam menginterpretasikan posan alag makna yang disampaikan dalam
film tersebut.

Film merupakan perpaduan yang unik dari perkembangan teknologi fotograli
dan rekaman suara yang kemudian dirangkaikan dengan berbagai produk seni dan
ekspresi yang dalam komunikasi massa dibedukan oleh tanda — tanda yang mewakili '
dalam suatu proses komunikasi. Film berkomunikasi dengan khalayaknya melalui
komunikasi visual dramatik yang terwakili oleh gambar—gambar, cilra, peran atau
penokohan, dan lambang-lambang yang berperak dengan ritme lerteniu. Salain it
film juga menggunakan dialog sebagai sarana kormunikasi secara verbal (Monaco,
1981;16)

Dari sehuah film pula, kita dapat menarik banyak hal atau setidaknya kita
belajar dari realita—realita kehidupan yang disuguhkan. Berangkat dari hal itulah
dapat kita kaitkan dengan ungkapan Eros Djarof (DYjarot dalam lrawante, 1999, Film,
Ideologi dan Militer, Jakarta-Media Prssindo, hal. Xv) yang menyatakan bahwa “Film

ite ilmu pengetahuan, walaupun berangkat dari teknologi ungkapan, retapi di dalam
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perkembangannya film menjadi ilmu pengelahuan, karena film bukanlah lahir dari
ruang kosong ©.

Film sehapai cermin realilas masyarakal dunia, telah menunjukkan bahwa ia
sangat dekat dengan kehidupan masyarakal lempal ia berproscs. Kemampuan film
dalam menyajikan suatu realita, tidak dapat diragukan lagi. Film tidak hanya
dipandang sebagai hiburan semala, lapi menjadi referensi dan media pendidikan.
Selain itu merupakan mata pencaharian dun alat aspirasi seni bagi para pekerjanya.

Dari pemaparan dan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk membedah dan
melakukan sebuah analisis yang mendalam  terhadap kescluruhan igi film umtuk
mengungkap dan menjawab perlanyaan = perianyaan  yang muncul seputar film
Belahan Jiwa, dengan berpedoman pada pokok pembahasan yang berkaitan dengan *
KEPRIBADIAN GANDA DAN TRAUMA MASA LALU DALAM FILM
BELAHAN JIWA / SOULMATE ™, maka penulis kemudian mengeunakan analisa

semiotika, mengurai dan menjelaskan anda—tanda yang dibangun dan diciptakan

dalam film tersebut.

B. Rumusan Masalah

Rerdasarkan latar belakang di atas, muaka penulis merumuskan masalah yang
kemudian akan menjadi pedoman dalam penelitian, yakni, gebagai berikut ;
a. Bagaimana Kepribadian Ganda dikonstruksikan dalam Film Belahan
Jiwa/Soulmate ?
b. Bagaimana kekualan penandaan  dari Kepribadian Ganda daiﬁ Film

Belahan Jiwa/Soulmale ?




C. Tujuan Dan Kegunaan Penclitian
C.1. Tujuan Penclitian
a. Untuk mengetahui pengkonstruksian Kepribadian Ganda dalam Film

- Belahan Jiwa/Soulmate.

b. Untuk mengetahui kekuatan penandaan dari Kepribadian Ganda dalam

Film Belahan Jiwa/Soulmale.

C.2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapal menjacdi  masukan  sckaligus
menambah referensi dalam pengembangan llmu Komunikasi dalam
hidang Analisis Semiotik Film.
b. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini dibarap dapat menjadi bahan masukan bagi siapa saja

vang ingin mengetahui mekanisme penafsiran makna dari tanda—tanda

T i Ty SR "

yang terefleksikan dari suatu objek, khususnya dari Film. Lebih jauh lagi

diharapkan dapat menjadi masukan—masukan bagi pihak yang Ingin
menambah refensinya mengenai bagaimana kepribadian sescorang bisa

lerpecah-pecah menjadi banyak, hingga beberapa kepribadiannya dapat

et @ T e BTl
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lebih dominan dalam diri seseorang. Dan akhirnya dapat dikatakan sebagai

-

Kepribadian Ganda, kepribadian yang Mendua, atau Kepribadian

Majemuk.

Nr=




D. Kerangka Konseptual

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda.
Tanda adalah perangkal yang kita pakai dalam upiya berusaha mencari jalan di dunia
ini, di tengah-tengah manusia. Sualu u:n.da menandakan sesuatu selain dirinya
sendiri, dan makna (meaning) ialah hubungan antara suatu objek atau idea dengan
suaty tanda (Little John, dalam Alex Gobur, 2004:15-16). Scdung analisis adalah
suaty metode pengamatan dan pengukuran terhadap ist komunikasi yang tampak
dalam objek yang akan diamati, divkur, dan dideskripsikan sekaligus untuk
mendapatkan makna yang terkandung di dalamnya.

Konsep dasar ini mengikat bersama seperangkat leori yang amat luas
berurusan dengan simbol, bahasa, wacana dan bentuk—bentuk nonverbal. Teori-teor
yang menjclaskan bagaimana tanda herhubungan dengan maknanya dan bagaimana
tanda disusun, Secara umurm, stud tentang {anda merujuk kepada semiotika,

Semiotika ataw dalam istilah Barthes {Alex Sobur, 2004 : 15) semiologi, pada
dasarnya hendak mempelajari hagaimana kemanusiaan (humaninmemaknai hal-hal
(things), Memaknai (fo signifyy) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukkan dengan
mengkomunikasikan (fo communical). Memaknai berarti, bahwa objek—objek tidak
hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu hendak berkomunikasi,
tetapi juga mengkonstitusi sistemn terstrukiur dari tanda.

Dengan tanda-tanda, kita mencoba mencari keteraturan di tengah—tengah
dunia yang penuh kerumilan ini, setidaknya agar kita sedikil punya pegangan. “Apa

yang dikerjakan oleh semiotika adalah mengajarkan bagaimana kita menguraikan
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aturan-aturan tersebut dan membawanya pada scbuah kesadaran™ (Pines dalam
Berger, 2000:14),

Film merupakan bidang kajian yang amat relevan bagi analisis struktural atau
semiotika. Seperli dikemukakan oleh Van ':ilnm:l (Alex Sobur, 2004:128) bahwa film
dibangun dengan tanda semata—mala. Tanda—tanda itu termasuk berbagai sistem
tanda yang bekerja sama dengan baik untuk mencapai efek yang diharapkan, Berbeda
denpan fotografi statis, rangkaian gambar dalam film menciptakan imaji dan sistem
penandsan, Memang, ciri gambar—gambar film adalah persamaannya dengan realitas
yang ditunjuknya. Gambar yang dinamis dalam film merupakan ikonis bagi realitas
yang dinotasikannya.

Yang paling penting dalam film adalah gambar dan suara : kata yang
diucapkan (ditambah dengan suara — suara lain yang serentak mengiringi gambar-
gambar)dan musik film. Sistem semiotika yang lebih penting lagi dalam [im adalah
digunakannya tanda—tanda ikonis, yakni ftanda-tanda yang menguraikan  dan
menggambarkan sesuatu.

Film dalam berbagai tipenya secara umum dikenal sebagai bentuk
pengembangan teater tingkat tinggi yang berkembang menjadi suatu  media
komunikasi yang mengandung suatu isi yang mempunyai kesan tersendiri dan bisa
menjadi saluran perubahan, Lepas dan kepentingan  ekonomis dan penyebaran
informasi semata, film dalam artian sinema menyamarkan isi pesannya melalui
caranya yang khas.

Tema film yang akan dianalisis ini menceritakan tentang kepribadian Ganda.

Dalam hal ini. terjadi akibat trauma dan depresi berkepanjangan terhadap suatu




1. Gambar

2. Dhalog

3, Setting (latar belakang)
4, Musik
5. Spesial Efek

Dari § karakter yang ada pada isi film diatas, yang paling dapat membantu
mempermudah interpretasi makna herhubungan dengan fokus penelitian adalah
gambar, setting, dan dialog. Dengan kala lain gambar, seting dan dialog ini, yang
akan menjadi fokus penelitian untuk mengungkap makna secan semiotik, Namun
tidak dapat dipungkiri bahwa peran musik dan special efek ikut membantu kejelasan
representasi makna film ini,

Mengingal yang menjadi pembahasan disini adalah kajian ilmu psi'ml::-gi,'
maka penulis akan lebih herhati-hati dalam mengungkap makna-makna yang tersirat
di tiap adegan dengan mengurai tanda—tanda yang digunakan. Dengan melihat
cakupan dari aspek kejiwaan yang dapat diurai dari psikologi kepribadian seseorang.
Di mana seliap orang atau kepribadian akan memiliki aspek kejiwaan yang menjadi
kajian utama.

Dalam psikologi kepribadian, ada a@spek  kejiwaan  yang mengatur,
membimbing, dan mengontrol tingkah laku manusia, yakni Mind (pikiran), Will
(keinginan), Ego, dan Self (karakter/sikap dan perasaan). Mind dan Will dalam hal ini
berkaitan erat dan berhubungan langsung karena saat menginginkan sesuatu hal atau

berkeinginan berbuat atau melakukan sesualil. maka dengan Mind atau pikiran, hal




1. Gambar

2. Mhalog

3. Setting (latar belakang)
4, Musik

5. Spesial Efek

Dari 5 karakter yang ada pada isi Gilm distas, yang paling dapat membantu
mempermudah interpretasi makna  berhubungan dengan fokus penelitian adalah
gambar, setting, dan dialog. Dengan kata lain gambar, sciting dan dialog ini, yang
akan menjadi fokus penelitian untuk mengunpgkap makna secara semiotik. Namun
tidak dapat dipungkiri bahwa peran musik dan special elek ikut membantu kejelasan
representasi makna film ini.

Mengingal yang menjadi pembahasan disini adalah kajian ilmu psikologi,
maka penulis aksu; lebih berhati—hati dalam mengungkap makna—makna yang tersirat
di tiap adegan dengan mengurai tanda—tanda yang digunakan. Dengan melihat
cakupan dari aspek kejiwaan yang dapat diurai dari psikologi kepribadian seseorang.
Di mana setiap orang atau kepribadian akan memiliki aspek kejiwaan yang menjadi
kajian utama.

Dalam  psikologi  kepribadian, ada aspek kejiwaan vang mengatur,
membimbing, dan mengontrol tingkah laku manusia, yakni Mind (pikiran), Wil
{keinginan), Ego, dan Self (karakter/sikap dan perasaan). Mind dan Will dalam hal ini
berkaitan erat dan berhubungan langsung karcna saal menginginkan sesuatu hal atau

berkeinginan berbuat atau melakukan sesuatu, maka dengan Mind atau pikiran, hal
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Icon/lkon adalah tanda yang hubungan antara penanda dan petandanya bersifat
bersamaan bentuk alamiah, dengan kata lain ikon adalah hubungan antara tanda
dan objek atau acuan yang bersifat kemiripan ;misalnya potret dan peta.

Indcks adalah tanda yang menunjukkin adanya hubungan alamioh antara tanda
dan petanda yang bersifal kausal atau hubungan schab akibal, atau tanda yang

langsung mengacu pada kenyataan ; contoh, asap scbagai tanda adanya api.

3. Simbol adalah tanda yang mengacu pada objek tertentu di luar tanda itu sendiri,

misalnya warna putih lambang kesucian, lambang padi tanda kemakmuran, dan
kopiah merupakan salah sal tanda pengenal bagi warga Negara Republik

Indonesia (Alex Sobur, 2004 : 156).

4, Qualisign yakni, kualitas sejauh yang dimiliki tanda. Kata keras menunjukkan

kualitas tanda. Misal, suaranya keras yang menandakan orang itu marah atau ada

sesuatu yang diinginkan.

5. Rhematical Indexial Sinsign, yakni tanda yang berdasarkan pengalaman langsung,

secara langsung menarik perhatian karena kehadirannya disebabkan sesuatu,
Contoh; pantai yang sering merenggul nyawa orang yang mandi di situ akan
dipasangi bendera bergambar tengkorak yang bermakna berbahaya, dilarang
mandi di situ.

Dicent Symbol ataw Proposition (proposisi) adalah tanda yang langsung
menghubungkan dengan objek melalui asosiasi dalam otak. Kalau sescorang
berkata, “Pergi!™ penafsiran kita lanpsunp berasosiasi pada otak, dan serta merta
kita pergi. Padahal posisi yang kita dengar hanya kata—kata. Kata-kata yang kita

gunakan membentuk kalimat, semuanya adalah proposisi yang mengandung
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fconilkon adalah tanda yang hubungan antara penanda dan petandanya bersifat
bersamaan bentuk alamiah, dengan kata lain ikon adalah hubungan antara tanda
dan objek atau acuan yang bersifat kemiripan ;misalnya potret dan peta.

Indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan alamiah antara tanda
dan petanda yang bersilal kausal atau hubungan sebab akibat, atau tanda yang

langsung mengacu pada kenyataan ; conloh, asap scbagai tanda adanya api.

3. Simbol adalah tanda yang mengacu pada objek tertentu di [var tanda itu sendiri,

misalnya wama putih lambang Kesucion, lambang padi tanda kemakmuran, dan
kopiah merupakan salah saw tanda pengenal bagi warpn Negara Republik

Indonesia {Alex Sobur, 2004 : 156).

4, Qualisign yakni, kualitas sejauh yang dimiliki tanda. Kala keras menunjukkan

kualitas tanda. Misal, suaranya keras yang menandakan orang ity marah atau ada

sesuatu yang dunginkan.

5. Rhematical Indexial Sinsign, yakni tanda yang berdasarkan penpalaman langsung,

secara langsung menarik perhatian karena kehadirannya disebabkan sesuatu,
Contloh; pantai yang sering merenggul nyawa orang yang mandi di situ akan
dipasangi bendera bergambar tengkorak yang bermakna berbahaya, dilarang

mandi di situ.

. Dicent Symbol atau Propesition (proposisi) adalah tanda yarg langsung

menghubungkan dengan objek melalui asosiasi dalam oiak. Kalau seseorang
berkata, “Pergi!™ penafsiran kita lanpsung berasosiasi pada otak, dan serta merta
kita pergi. Padahal posisi yang kita dengar hanya kata—kata. Kata—kata yang kita

gunakan membentuk kalimat, semuanya adalah proposisi yang mengandung
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secara utuh atauw dapat juga dikatakan untuk menggali lehih dalam apa yang
terkandung dalam isi film. Makna denotatil’ lcbih menckankan pada pesan yang
terealisasi dari keseluruhan isi film, schingga pada pengungkapan makna secara
denotatif, makna yang lahir tidak terlepas atau keluar dari apa yang tampak secara
nyata pada keseluruhan rangkaian film.

Sedangkan makna konotasi dari film, yaitu makna yang lahir dari makna
denotasi pada sebuah sistem penandaan, dalam hal ini penanda mempelajari atau coba
memahami makna yang disampaikan oleh sesuatu yang lampak nyala pada isi film,
karena sesuatu yang tampak terscbut lebih dianggap sebapai sebush tanda untuk
melahirkan makna. Tentu saja makna vang lahir pada penanda secara keseluruhan
akan bersifat subjektif, karena sangat dipengaruhi oleh sudut pandang dan kepekaan
dar penanda itu s:?:ndiri- Secara singkat dapat dikatakan, jika makna denotatif lebih
menekankan pada opini sutradara film. sedangkan makna konotatil lebih menekankan
pada opini penanda terhadap [lm.

Dan dalam penelitian Charles Sander Pierce (Alcx Sobur, 2004:39)
digambarkan hubungan antara objek dan interpretan itu diantarai oleh adanya tanda /
sign (symbol, indeks, ikon)yang dalam film semua tampilan bisa menjadi tanda,
Maka dalam membuat interpretasi harus bisa dilihat mana tanda yang tampil apa
adanya (denotatif) dan makna yang harus didelcnisiskan lebih dalam.

Melihat keseluruhan isi cerita Belahan Jiwa dengan penelitian tiap adegan
harus disadan bahwa tidak semua gambar, setling, dialog, musik, maupun spesial
efek menyiratkan sebuah makna, Uniuk memperjelas proses penclitiannya, berikut ini

konsep dari bagan kerangka konseptualnya :
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Belahan Jiwa / Soulmate

N

Kepribadian Ganda dan Trauma Masa Laluo

Aspek Kejiwaan Psikologi Kepribadian :
1. Ego
2. Self (Karakter/Sikap dan
" perasaan)

l

Landasan Penelitian berdasarkan Klasifikasi Tanda Pierce :
1. Icon
2. Indeks
3. Simbol
4. Konotasi
5. Denotasi

17

Cakupan Penelitian :

1. Gambar
L. Setting
3. Dialog
4. Musik

5. Spesial Efck

»

Interpretasi Makna

1.1. Bagan Kerangka Konseptual

Bagan kerangka konseptual di atas mengacu pada skema hubungan segitiga,

bahwa hubungan antara objek, tanda dan interpretasi di bentuk dalam

hubungan
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segitiga berdasarkan defenisi semiotika Charles Sanders Pierce ;lentang tanda tidak
pemah berupa suatu entitas yang sendirian, tetapi memiliki 3 aspek yakni Tanda A

menunjukkan suatu fakta (atau objek B), kepada penafsimya vaitu C.

Sign

Interpretasi Ohbjek

1.2, Skema Hubungan Segilipa Charles Sanders Pierce

Bagi penulis, kedalaman analisis ini akan sangat ditentukan olch kemampuan
menemukan simbol-simbol artistik yang ditampilkan oleh sutradara dalam film ini,
kemudian menemukan makna yang sesuai, yang memenuhi suatu proses komunikas,
hingga pada akhimya yang dihasilkan adalah sejenis agenda setting atau realitas film
(second reality) dan produksi film sebhagaimana yang dapat ditemukan dalam analisis

lain seperti agenda setting media komunikasi massa, cetak maupun elektronik

lainnva,

E. Defenisi Operasional

Selanjutnya untuk memperjelas definisi dan batasan variable-variabel penelitian,

maka ditentukan batas pemahaman sebagai berikut
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Kepribadian Ganda, dalam penelitian ini didefinisikan schagai penyimpangan
kepribadian seseorang secara psikis dan berakibat pada terciptanya kepribadian
lain, hingga pribadinya berganda atau majemuk.

Trauma masa lalu, dalam penelitian ini didefinisikan sebagai rasa ketakutan dan
kesedihan yang mendalam, yang kemudian akan dirasakan oleh tokoh utama {film
ini bila mengenang kembali kejadian di masa lalunya,

Film, dalam penelitian ini dapat didefenisaikan sebagai objek penelitian yang
merupakan rangkaian banyak shot yang kemudian digabunpgkan dalam satu
durasi.

Belahan Jiwa, merupakan judul dari film yang kemudian menjadi objek
penelitian.

Analisis Semiotik, adalah metode penclitian yang  dipakai penulis dalam
penelitiannya yang akan mengkaji film berdasarkan tanda yang terdapat
didalamnya, dengan mengacu pada teori tonda dari Alex Sanderss Pierce
Intepretasi semiotik, dimaksudkan sebagai penafsiran penulis terhadap pesan

yang coba disampaikan sutradara dalam film Belahan liwa

Metode Penelitian

Metode utama yang digunakan penulis dalam penelitiannya adalah metode

analisis semiotika dengan mengkaji landa—tanda yang terdapat dalam film secara

keseluruhan untuk mendapatkan isi pesan yang ingin disampaikan sekaligus

menganalisis bagaimana sistem penandaan yang digunakan.



[T — - .

I T -

Bl MO T = Lfawlie

T

B e e T Tl R e

20

Penelitian dilakukan pada Film Belahan Jiwa / Soulmate, yang diproduksi tahun
2005 oleh rumah produksi MPY PICTURES dan dirilis 17 November 2005 dalam
bentuk Video Compac Disk (VCD) dengan lama durasi wakie 91 menit.Penelitian
akan dimulai dari tanggal 26 Februari hinggnlﬂ Juli 2007,

Dalam mencapai tujuan, kegunaan serta menjawab pertanyaan-penelitian
sebelumnya, maka penulis menyusun rencana penclitiannya schagai berikul :

I. Menentukan karakter masing-masing kepribadian dengan  mengurainya
menurul empat aspek kejiwaan psikologi kepribadian. Atau menentukan aspek
mana saja yang lebih dominan dan yang paling sedikit muncul dalam tiap
adepan, disesuaikan dengn karskierisasi dari keempat aspek kejiwaan seperti
Mind (pikiran), Ego, Will (keinginan).dan Seff (karakter/sikap dan perasaan).

2. Menentukan landasan penelitian dengan pilihan penandaan yang sekiranya relevan
dengan unsur—unsur psikologis, dimana sang sutradara menginierpretasikannya
dalam wujud tanda, Don dengan analisis scmiotika yang merupakan metode
untuk mengkaji tanda, pilihan perandaan vang digunakan dalam penelitian
ini akan di analisis untuk memaknai pesan— pesan yang memang sengaja
sutradara sembunyikan denpan maksud, menguji penonton bemalar dan
mengeksplorasi film tersebut lebih dalam.

3. Selelsh penentuan karaklerisasi dari aspek kejiwaan serta pilihan penandaannya,
maka kedua hal tersebut dimanifestasikan dengan menguraikannya dalam bagian
tertentu dari film. Bagian terebut yakni unsur gambar, setting, dan dialog. Ketiga

unsur tersebut yang kemudian menjadi fokus penelitian untuk menemukan
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karakter dari masing-masing kepribadian  vang  diinterpretosikan . melalui
perangkat komunikasi, yakni Tanda.

Dalam hal ini penulis kemudian menentukan gambar mana saja, setling yang
mana, dan dialog yang bagaimana, yang berkaitan erat dengan permasalahan
yang akan dianalisis berikutnya,

4. Tahapan terakhir, ialah interpretasi makna dari apa yang telah didapatkan
sebelumnya dari manifeswsi tanda, Dalsm mengurai makna dari tanda akan
terbagi dalam 2 bagian seperti yang telah dikemukakan sebelumnya yakni makna
denotatif dan makna konotatif, Namun yang lebih ditonjolkan nantinya adalah
interpretasi  makna  secara  konotatil, korena  merupskan  makna yang
tersembunyi dalam makna yang ada sehelumnya.

Secara umum penelitian ini menganalisis gambar, setting dan dialog yang ada pada

film Belahan Jiwa ini dengan mengacu pada kelima unsur olama film. Dari hasil

analisis akan dikaitkan langsung dengan isi per adegan kemudian interpretasi
langsung atas setiap adegan dalam film, yang nantinya akan menjadi sub-syb tema
untuk mendapatkan tema utama.

Namun tidak menutup kemungkinan sinopsis, ringkasan umum film dipakai
sebagai bahan acuan termasuk juga pandangan dari su.:juﬁl]ah pengamat film nasional.
Hal ini dimaksudkan untuk menciptakan pengamatan yang menyeluruh pada film
yang akan disusun menjadi lebih spesifik dengan fokus utama pada kejadian

peradegan.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. FILM

L. Pengertian Film

Film adalah gambar bergerak yang dilihal penonton segera setelah pita kaset
atau VCD diputarkan. Dimana film yang disebut filmis adalah aspek seni yang
berkenaan dengan dunia sekitarnya. Selain itu terdapat pula istilah sinema, yang oleh
ahli-ahli teori dari Perancis membedakan film dan sinema. Sinematis lebih
mempersoalkan estetika dan struktur internal dari seni film, Scdang dalam bahasa
Inggris ada kata ketiga untuk film dan sinema, vaitu Movies { dari kata move yang ~
artinya bergerak), ja;d:' gambar yang bergerak atau gambar hidup (Monaco, 1981 : 4] ).

Akan tetapi secara umum ketiga istilah ini dapat dipilah dengan jelas bahwa
movie digunakan untuk menganggap perunjukkan film sebagai suatu komoditi
ckonomis yang diproduksi kemudion dicdarkan wituk kepentingan komersil: sinema
menjadi padanan untuk suatu seni tingkat tinggd untuk pertunjukan, dun drama visual
yang lerekam.

Il.  Sejarah dan Perkembangan Film

Dalam sejarah yang rentan wakiunya kurang dari seabad, film dibagi dalam
dua masa perkembangan. Pada pularan pertama perkembangannya film dianggap
scbagai  kemajuan teknologi yang berangkat dari teknologi fotografi yang

dikembangkan pada permulaan abad ke-19. Putaran pertama ini banyak diwarnai oleh

M
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penemuan—penemuan besar para ahli. sebutl saja Joseph Niece (1927) vang berhasil
melakukan eksperimen memantapkan imaji alam, Thomas Edison (1877)berhasil
menemukan fotografi pada saat teknologi rekaman suara berkembang, Louis dan
Auguste Lumiere dari Perancis (1893) menemukan sistem penyimpanan hasil
rekaman yang baku dari setiap pengambilan pambar, dan Edison (1896) dengan
kinetoscopenya yang mediumnya kurang lebih midp televisi, Sampai sckarang ini
bisa ditemui berbagai akternatil pilihan kamera yang sudah jauh lebih maju dan lebih
rumit mulai dari sistem yang manual sampai digital. Sebagai dukungan kemajuan ini
alat elektronik visual untuk melihat hasil rekaman ity juga berkembang pesat, tidak
lagi hanya pada layar putih scbagai médium tapi tingkat yang lebih tinggi lagi seperti
TV dalam berbagai ukuran dan video — player dalam bentuk kaset video, compact
dise, laser disc, sampai ke digilal video disc. (Monaco, 1981:221).

Sementara itu pada putaran kedua yang rentan waktunva kurang dari seabad
yang tergambar justru suatu strukiur perkembangan yang rumit, dimana sejumlah
penikmal seni menuniut kesegaran dan pelayanan yang memadai. Dan tantangan ini
dijawab secara teknis oleh novel, {ilm, dan televisi secara bersama—sama dan berakar
sama yakni Jurnalistik. Kemudian sejarah pertunjukkan film vang terbagi dalam
Zaman Film Bisu dan Film Bicara pada putaran kedua dianggap bukan lagi sebatas
masalah teknologi tapi lebih pada pembedaan estetis (“sinema™) atau bahkan semata—
mata tuntulan ckonomis (“movics”) unluk comoditas periunjukkan yang temyata
mempunyai banyak penikmal yang arlinya punya nlai  ekonomis yang

menguntungkan.
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[1l. Proses Sebuah Film

Menurut Joseph V. Mascelly, A.S.C (1977:14), sebuah film terbentuk dari
sekian banyak shot. Tiap shot mcmhui_uhku!ﬁ penempatan kamera pada posisi yang
paling baik bagi pandangan mata penonton, bagi tata set dan action pada satu saat
terientu dalam perjalanan cerita, lulah schabnya seringkali film disebut gabungan
dari gambar — pambar yang dirangkai menjadi satu kesatuan utuh yang bercerita
kepada penontonnya.

Penuturan film' adalah sebuah rangkaian kesinambungan citra (image) yang
berubah yang menggambarkan kejadian—kejadian dari berbagai sudut pandang,
Rangkaian yang merupakan penyadapan schebas—bebasnya dari media dan seni yang
sudah ada, seni lukis, fotografi, musik, novel, drama panpgung bahkan arsitektur
(mascelli, 1977 :5)

Dibanding ﬁen gan media massa lain, sebetulnya film memiliki kesamaan sifat
dasar yakni netralitas. Dimana wujud media akan tampil lebih dahulu ketimbang nilai
seni maupun nilai lain seperti ekonomi, politik maupun sosial Meskipun dalam
sejarahnya perkembangannya dituturkan bahwa pambar hidup sebagai cikal bakal
film sebenarmya hanya melengkapi nasib seni lukis yang sudah berabad-abad
sebelumnya dikembangkan untuk merckam kenyataan. Dan film juga sckaligus
merupakan perkembangan mutakhir dari dunia fotografi yang dengan segala
kemapanannya telah berhasil menangkap dan mereproduksi suatu citra menjadi
sebuah produksi potret. Film menjadi lebih luas dari keduanya dan menjadi lebih
dekat dengan drama atau pertunjukkan teater, hanya film diakui mampu menciptakan

sejumlah besar efek yang tidak dikenal dan tidak bisa ditampilkan dalam suatu
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perlunjukkan diatas panggung, Hal ini disebabkan oleh karena Gilm dapat di :

secara lerputus — putus { monaco, 1981 :41). A

Dan satu catatan penting dari proses yang harus dilalui film dalam ==

pembuatannya adalah jangan mencari informasi-informasi yang silainya akiual dalam
film apalagi film yang merupakan film cerita. Unsur—unsur berita yang merupakan
laporan aktual dalam masyarakat sehari-hari merupakan kenyataan yang berlangsung
hampir dalam hitungan detik.

Seperti yang diungkapkan Ezra Pound, bahwa film sehagaimana karva sastra
cerpen dan novel tidak bisa mengikuti dan merekamnya tepat wakiu, karcna harus
disadari film terbuat dalam ruang lingkup wakiu vang tidak terbatas sesuai dengan
skenario yang dikehendaki oleh suwiradaranya. Schagian flm seperti film dokumen
peristiwa terkadang bisa menyiasali agar lebih akiual, tapi schapian besar film
entertain lebih memilih merangkum pengalaman yang telah lama terdokumentasi lalu
mengangkatnya menjadi kejadian baru dalam film. Dan bahkan terkadang dalam
memilih cerita para pembuat film mengangkat kissh yang sangat imajinatif dan hanya
merupakan fantasi belaka. Namun dibalik semua itu tetap divakini adanya pesan
tersendiri yang oleh Antonin Artaud, dikehendaki menjadi “alat untuk mencetuskan
kerasukan” bagi penonton (Monaco 1981:43).

IV.  Film sebagai bentuk Media Massa.

Dalam perkembangannya potensi khas yang dimiliki film baik dalam bercerita
maupun dalam mengangkat citra menjadikannya berkembang pesat untuk berkongsi
dengan novel, bukan lagi dengan seni lukis maupun drama. Karena baik film maupun

novel mengisahkan cerita—cerita yang panjung dengan detail yang cukuep kaya dan hal
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ini dilakukan dari sudut pandang seorang pengisah yang mengangkat suatu tingkatan
ironi terentu vang menjadi gema, antara kisah dan pembaca.

Dan dalam film, semuanya itu secara kasar dapat dikatakan bisa digambarkan
alau diceritakan bahkan melalui gambaran fantasi yang tidak terkendali melalui efek-
efek khusus untuk menciplakan ruang antara cerita dengan penonton, tentunya
dengan melibatkan lebib banyak orang dan lebih kompleks dalam pembagian tugas
sesual prolesi masing-masing.

Jadi sebenarnya perbedaan menyolok dan tajam dari kedua media ini hanyalah
bahwa yang satu merupakan kisah linguistik yang tersimpan dalam bentuk cetakan,
sedangkan yang satu direkam dalam gambar hidup yang kelihatan lebih mudah yang
tersimpan dalam pita kaset atau VCD. Namun pada intinya menuju pada pencarian
gagasan—gagasan tentang pengalaman-pengalaman yang akhirnya memusatkan '
perhatian tentang suatu perubahan pemikiran untuk mengalami sualu pesan nyata
yang termuat baik dalam film maupun dalam novel. Hanya saja pada film, penonton
memiliki sejumlah kebebasan untuk memilih, untuk lebih memperhatikan satu detail
lebih dari pada yang lainnya { Monaco, 1981 : 35 ),

Akan tetapi, setiap film bagaimanapun kecilnya telah merubah cara
memandang dunia sampai batas lertentu. Hal ini terjadi karena adanya liga lingkatan
fungsi yang diperankan film sebagai ciri khasnya yakni :

# Tingkat Ontologis, media film mempunyai kecenderungan membongkar
nilai-nilai tradisional kebudayaan dimana ia dibuat. la dapat mengangkat
secara lengkap atau merubah atau memutarbalikkannyva. Sama seperti media

cetak lain yang dapat melemparkan jargon (istilah baru), flm juga dapat
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mengajarkan istilah—istilah bahkan menciptakan mode dalam masyarakat
melalui tampilannya kepada penonton.

Tingkat mimesis, film merupakan cermin yang dapat memantulkan realitas
(Sosial, politik dan kebudayaan) lapi dapal juga menciptakannya kembali
sesuai realitasnya. Artinya film dapal mengangkat imaji vang dapat diterima
penonton. Sebagai contoh dengan mengangkal harkat hidup para aktor dan
akiris yang dalam kenyataan sudah sulit membedakan ke bintang“annya.
Mereka yang: tenar menjadi gejala yang sulit dibedakan apakah dari diri
mercka sendiri atau karena diperkenalkan oleh film tentunya, Seperti kata
Daniel Boorstin's bahwa binlang—bintang adalah model-model psikologis
luar biasa dari berbagai type baik yang ada maupun yang belum pernah ada,
Mereka bisa menjadi pahlawan yang intelek, jujur, sempurna, juga bisa
jahat, bermuka dua dan seterusnya,

Tingkat inherent, yakni fungsi komunikatif film untuk menciptakan
hubungan yang wajar antara isi pesan [ilm dan penonton. Hal ini untuk
menjamin film tidak menjadi media yang dipolitisic untuk kepentingan
lertentu yang mengorbankan para penikmatnya. Hal ini divakini setelah
hasil beberapa penclitian menunjukkan film begitu mudah menjadi dekat

dengan penonton bahkan efekiil dalam melancarkan berbagai propaganda.

B. Semiotika Komunikasi dan Film

Tentang Semiotika



28

Giambar atau simbol adalah bahas: rupa yang memiliki banyak makna, Suatu
gambar bisa memiliki makna tertentu bagi sekelompok orang tertentu, namun bisa
Juga tidak berarti apa—apa bagi kelompok yang lain. Pada tahun 1843 sebuah majalah
di Inggris memual gambar yang mengungkapkan sindiran terhadapa peristiwa—
peristiwa di sekeliling pedung parlemen. Gambar itu vang kemudian dikenal sebagai
gambar karikatur yang menyindir keadaan ironis masyarakat atau kelompok politisi
tertentu yang berkembang saat itu, Schuah gambar memang memilki makna vang
multi interpretasi.

Semidtika adalah cabang ilmu yang semula berkembang dalam bidang bahasa.
Dalam perkembangannya kemudian semiotika bahkan merasuk pada semua segi
kehidupan umat manusia. Schingga Derrida (Derrida, 1992;21) mengikrarkan bahwa
tidak ada sesuatupun di dunia ini sepenting bahasa, “there is nothing ouiside :
languwage ". Bahasa dalam hal ini dibaca sebapai “leks™ atau “tanda™, Dalam konteks
ini “landa” memegang peranan penting dalam kehidupan umat manusia sehingga
"Manusia yang tidak mampu mengenal tanda, tak akan bertahan hidup™

Charles Sanders Pierce (Zoest, 1993) ahli filsafat dan 1okoh terkemuka dalam
semiotika moderen Amerika mencgaskan bahwa manusia hanya dapat bempikir
dengan sarana tanda, manusia hanya dapat berkomunikasi denpan sarana tanda.
Tanda yang dapat dimanfaatkan dalam senirupa berupa tanda visual yang bersifat
non-verbal, terdiri dari unsur dasar rupa seperti garis, wama, bentuk, struktur,
komposisi dan sebapainya. Tanda—landa yang bersifat verbal adalah obyek-obyek
yang dilukiskan, seperti obyek manusia, binatang, alam, imajinasi atau hal-hal lain

yang bersifal abstrak.
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Il.  Pengertian Semiotika

Semiotika adalah ilmu tanda. Istilah ini berasal dari kata Yunani Semeion
yang berarti “tanda”™, secara elimologi, semiotika dihubungkan dengan kata—kata
Yunani yang berart “Sign™ dan “Signal”. Tanda terdapat dimana-mana Kata"adalah
tanda, demikian pula gerak isyarat, lampu lintas, bendera dan sebagainya. Struktur
karya sastra, struktur film, bangunon (arsitekior) atau nyanyian burung dapat
dianggap sebagai tanda. Scgala sesuatu dapat menjadi tanda karena tanpa tanda
manusia lidak dapat berkomunikasi,

Diantara sekian banyak pakar tentang semidlica, ada 2 orang yaitu Charles
Sanders Pierce (1839-1914) dan Ferdinand de Saussurre (1857-1913) yang dapat
dianggap scbagai pemuka — pemuka semiotika moderen. Kedua tokoh inilah yang
memunculkan 2 aljran utama semidlika moderen ; yang salu mengponakan konsep
Pierce dan yang lain menggunakan konsep Saussure. Ketidaksamaan itu mungkin
terutama discbabkan oleh perbedaan yang mendasar. Pierce adalah ahli filsafat dan
ahli logika sedangkan Saussure adalah cikal bakal linguistik umum, Pemahanian atas
dua pagasan ini merupakan syaral mutlak bagi mercka yang ingin memperoleh
pengetahuan dasar tentang semidtika.

Menurut Pierce kata “semiofiku’. kata yang sudah digunakan sejak abad
kedelapan belas oleh ahli Filsafat Jerman Lambert, merupakan sinonim kata logika.
Logika harus mempelajari bagaimana orang bernalar. Penalaran, menurut hipdtesis
Plerce yang mendasar dilakukan melalui tanda—tanda. Tanda-tanda memungkinkan
manusia berfikir, berhubungan dengan orang lain dan memberi makna pada apa vang

ditampilkan oleh alam semesta.
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Di sisi lain, Saussure mengembangkan bahasa sebapal sualu sistim tanda .
Sudaryanto (1990} menyatakan hal yang sama bahwa linguistik dikenal sebagai
disiplin vang mengkaji bahasa, proses membahasa. Semiotik dikenal sebhagai disiplin
vang mengkaji tanda, proses menanda, dan proses menandai. Bahasa adalah sebuah
Jenis landa tertentu. Dengan demikian dapat dipahami Jika ada hubunpan antara
linguistik dan semiotik. Saussure menggunakan kata “semiologi” yang mempunyai
pengertian sama dengan semidtika pada aliran Pierce, Kata Semiorics memiliki rival
uama, kata  Semiology. Kedua  kata  ini kemudian  digunakan  untuk
mengidentifikasikan adanya dua tradisi dari semiotik (seheok 1979:63). Tradisi
linguistik  menunjukkan  tradisi—tradisi yang  berhubungan  dengan  nama-nama
Saussure sampai Hjelmslev dan Barthes yang menggunakan istilah semiologi. Sedang
yang menggunakan leori umum tentang landa—anda dalam tradisi yang dikaitkan -
dengan nama-nama Pierce dan Morris menggunakan istilah semiofics. Kata
Semidtika kemudian diterima schagai sinonim dari kala semiologi.

Menurut Budi Sukada (1992:8), defenisi semidtica terpantung pada siapa yang
dirujuk. Apabila Saussure yang dijadikan rujukan, maka yang dimaksud adalah
semiologi ; a science that studiex the lije of signs within society. Sedang apabila
semiotika yang digunakan maka yang dirujuk adalah buah pikiran Pierce ; the study
of patierned human  behavior in communication in  all  fis  modes.
(http://puslit.petra.ac.idjournals/design/)

Ahli-ahli semiotika dari aliran Saussure mengpunakan istilah-istilah
pinjaman dari linguistik. Pada masa sesudah Saussure, teori linguistik yang paling

banyak menandai studi semiotik adalah teori Hjemslev, scorang strukturalist
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Denmark. Pengaruh it tampak tertama dalam ‘semiologi komunikasi®. Teori ini
merupakan pendekatan kavm semiolika yang hanya memperhatikan tanda—tanda yvang
disertai maksud (signal) yang digunakan dengan sadar oleh mereka yang
menginimkannya (si pengirim) dan mereka yang menerimanya (si penerima).

Menurut Pierce (dalam Hoed, 1992) semidtica adalah suatu ilmu atau metode
analisis untuk mengkaji tanda, Tanda adalah sesuatu yang mewakili sesuatu. Sesuatu
itu dapat berupa pengalaman, pikiran, gagasan, atau perasaan. Tanda adalah sesuatu
yang mewakili sesuatu , apabila “sesuatu™ disampaikan melalui tanda dari pengirim
kepada penerima, maka sesuatu terschut bisa disebut sebapai “pesan”. Film dalam
konteks semidtika dapal diamati sebagai sualu upaya menyampaikan pesan dengan
menggunakan seperangkat tanda dalam suaiu sistim. Dalam semidtika, film dapat
diamati dan dibu&_l berdasarkan suatu hubungan antara signifier (vignificant) atau
penanda dan signified (signific) stau petanda, seperti halnya tanda pada umumnya,
yang merupakan kesatuan yang liduk bisa dilepaskan antara penanda dan petanda.

Bagaimana, sebenarnya tanda itu bekerja ? ada dua pendekatan .penting
terhadap tanda—tanda wyang biasanya menjadi rujukan para ahli. Perlama adalah
pendekatan yang didasarkan pada pandangan Ferdinand de Saussure (1857-1913)
yang menyatakan bahwa tanda—tanda disusun dari dua eleven yailu aspek citra
tentang bunyi (semacam kata atau representasi visual) dan sebuah konsep dimana
citra bunyi disandarkan.

Tanda itu sendiri, dalam pandangan Saussure, merupakan manifestasi konkret
dari citra bunyi dan sering diidentifikasi dengan citra bunyi ilu sebagai penanda. Jadi

penanda dan petanda merupakan ensur-unsur mentalisiik, Dengan kata lain, di dalam
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tanda terungkap citra bunyi ataupun konsep sebagai dua komponen yang tak
terpisahkan. Dengan kata lain, kehadiran yang salu berarti kehadiran yang lain seperti
dua sisi kertas,

Kedua, adalah pendekatan tanda vang didasarkan pada pandangan seorang
filsul’ dan pemikir Amerika yang cerdas, Charles Sanders Pierce {1839-1914). Pierce
(Berger dalam Sobur, 2000:34) menandaskan bahwa tanda—tanda berkaitan dengan
objek—obick yang menyerupainya, keberndaannya memiliki hubungan schab akibat
dengan tanda-tanda atau karena ikatan konvensional dengan tanda—tanda tersebul. la
menggunakan istilah ikon untuk kesamaannya, indeks untuk hubungan sebab-akibat,
dan simbol untuk asosiasi kenvensional. Menurut Pierce, schuah analisis tentang
esensi landa mengarah pada pembuktion bubwa setiap tanda ditentukan oleh
ohjeknya. Pertama dengan mengikul st objeknyn, ketika kita menyebut tanda
sebuah ikon, Kedua, menjadi kenyataan dan keberadaannya berkaitan dengan objek
individual, ketika kita menyebut tanda sebuah indcks. Ketipa, kurang lebih, perkiraan
yang pasti bahwa hal itu diinterpretasikan sebagai objek denotatil sebagai akibat dari
suatu kebiasaan ketika kita menyebul tanda sebuah simbol,

# Pragmatisma Charles Sanders Pierce
Pierce lahir dalam sebuah keluarga intelektual pada tahun 1839 (Ayahnya
Benjamin adalah seorang Profesor matematica di Harvard), Pada tahun 1859,
1862, dan 1863 secara berturut = turul ia menerima gelar B.A, M_A dan B.Sc dari
Universitas Harvard. Selama lebih dari tiga puluh tahun {1859-1860, 1861-1891)
Pierce banyak melaksanakan tugas astronomi dan peodesi untuk survei Pantai

Amerika Serikat (United Status Coast Survey). Dari tahun 1879 sampai tahun
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1884, ia menjadi dosen paruh waktu dalam bidang logika di Universitas Johns
Hopkins.

Pierce terkenal karena teori tandanya. Di dalam lingkup linguistik, Pierce,
sebagaimana dipaparkan seringkali mengulang-ulang bahwa secara umum tanda
adalah yang mewakili sesuatu bagi seseorang, Perumusan yang terlalu sederhana
ini menyalahi kenyataan lentang adanya suatu fungsi tanda: anda A menunjukkan
suatu fakta (atau objek B), kepada penafsimya vaitu C. Oleh karena itu, suatu
tanda tidak pernah berupa suatu entitas yang sendirian, tetapi yang memiliki
ketiga aspek tersebut, Pierce mengatakan bahwa itu sendiri merupakan contoh
dan kepertamaan, objeknya adalah kekeduaan, dan penafsimya - unsur perantara
—adalah contoh dari keketigaan,

Pierce memang berusaha untuk menemukan strukutur Tumer dimanapun
mereka bisa t-.=.1;jadi. Keketigaan yang ada dalam konteks pembentukan tanda juga
membangkitkan semidtika yang tak terbatas, selama suatu penafsir (gagasan)
yang membaca tanda sebagai tanda bagi yang lain (yaitu sebagai wakil dar suatu
makna atau penanda) bisa ditangkap oleh penalsic lainnya. Penalsie ini adalah
unsur yang harus ada untuk mengaitkan tanda dengan objeknva, (Induksi,
deduksi, dan penangkapan (hipdlesis) membentuk tiga jenis penafsir yang
penting). Agar bisa ada sebagai suaiu tanda, maka tanda tersebut harus ditafsirkan
{dan berarti harus memilki penalsir ).

Berdasarkan objeknya, Pierce membagi tanda atas fcon (ikon), Index
(indeks) dan symbol (simbol). [kon adalah tanda yang hubungan antara penanda

dan petandanya bersifat bersamaan bentuk alamiah, atau denpan kata lain, ikon
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adalah hubungan antara tanda dan objek atau acuan yang bersifat kemiripan,
misainya potret dan peta. Indeks adalah tanda yvang menunjukkan adanya
hubungan alamiah antara tanda dan pet;nda vang bersifat causal atau hubungan
sebab-akibat, atau tanda yang langsung mengacu pada kenyataan. Contoh yang
paling jelas jalah asap sebagai tanda adanya api. Tanda dapat pula mengacu ke
denotatum melalui konvensi, Tanda seperti itu adalah tanda konvensional yang
biasa disebut simbol. Jadi, simbol adalash landa vang menunjukkan hubungan
alamiah antara penanda dengan petandanya. Hubungan di amaranya bersifat
arbitrer atau semena, hubungan berdasarkan konvensi {perjanjian) masyarakat,

Berdasarkan interpretan, tanda (sign representamen) dibagi atas rheme,
dicent sign atau dicisign dan argument. Rheme adalah tanda yang memungkinkan
arang menafsirkan berdasarkan pilihan, Misalnya, orang yang merah matanya-
dapat saja menandakan bahwa orang ity baru menangis atau menderita penyvakit
maia, atau mata dimasuki inserla, atau baru bangun, atau ingin tidur. Dicenrt signs
atau dicisign adalah tanda sesuai kenyatnan. Misalnya jika pada suatu jalan sering
terjadi kecelakaan, maka di tepi jalan dipasang rambu lalu lintas yang menyatakan
bahwa disitu sering terjadi kecelakaan. Argument adalah tanda yang langsung
memberikan alasan tenlang sesualu,

Berdasarkan berbagai klasifikasi tersebut Pierce (Pateda dalam Sobur,
2004: 42-43) membagi tanda menjadi sepuluh jenis yailu :
1. Qualisign, yakni kualitas sejauh yang dimiliki tanda. Kata keras menunjukkan

kualitas tanda. Misalnya, swaramver keras yang menandakan orang itu marah

atau ada sesuaiu vang dinginkan.
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lconic Sinsign, yakni tanda yung memperlihatkan kemiripan, Contoh : foto,

diagram, peta dan tanda baca,

- Rhematic Indexial Sinsign, yakni tanda berdasarkan pengalaman langsung,

yang secara langsung menarik perhatian, karena kehadirannya disebabkan
oleh sesuatu, Contoh, panial yang senng merenggut nyawa orang yang mandi
di site  akan dipasang  benders  bergambar  tengkorak  yang  bermakna
berbahaya, dilarang mandi di sini.

Dicent Sinsign, yakni tanda yang memberikan informasi lentang sesuatu.

Misalnya, tanda larangan yang terdapat di pintu masuk schuah kantor,

. Jvonic Legisign, yakni tanda yang menginformasikan norma atou hukum,

Misalnya, rambu lalu lintas.

- Rhematic Indexical legisign, yokni tanda yang mengacu kepada objck tertentu,

misalnya kata panti penunjuk. Seseoranp bertanya, “mana buku itu 7 “ dan

dijawab, “Itu!™

- Dicent Indexical Legisign, vakni tanda yang bermakna informasi dan

menunjuk subjek informasi. Tanda berupalampu merah yang berputar—putar
di atas mobil ambulans menandakan ada orang sakit atau orang yang celaka

yang tengah dilarikan ke rumah sakit.

- Rhematic Symbol atau Symbolic Rheme, yakni tanda yang dihubungkan

dengan objeknya melalui asosiasi ide umum, Misalnya, kita melihat gambar
harimau. Lantas kita katakan, harimaw. Mengapa kita katakan demikian,

karena ada asosiasi antara gambar dengan benda atau hewan vang kita lihat

vang namanya harimau.
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9. Dicent Symbol atau propusition (proposisi) adalah tanda yang langsung

il

10.

menghubungkan dengan objek melalui asosiasi dalam otak. Kalau sesorang
buerkata, “Pergi!™  penalsiran kit langsung  berasosinsi  pada otak, dan
sertamerta kila pergi. Padahal pmpn-si:o‘.i vang kita dengar hanya kata. Kata—
kata yang kita gunakan yang membentuk kalimat, semuanya adalah proposisi
yang mengandung makna yang berasosiasi i dulam olak. Otak secara
otomatis dan cepal menafsickan proposisi itu, dan sescorang segera
menetapkan pilihan atau sikap,

Argument, yakni tanda vang merupakan iferens seseorang lerhadap sesuatu
berdasarkan alasan tertentu. Seseorang berkata “gelap™ scbab ia menilai ruang
itu cocok dikatakan gelap, Dengan demikian argumen merupakan tanda yang
berisi penilaian atau alasan mengapa seseorang berkata begitu, Tentu saja
penilaian tersebul mengandung kebenaran.

Film sebagai Bidang Kajian Analisis Semiotika

Film merupakan bidang kajian yang amat relevan bagi analisis strukiural atau

semiotika. Film umumnya dibangun dengan banyak tanda—tanda. Tanda itu termasuk

berbagai sisiem landa yang bekerja sama dengan baik dalam upaya mencapai efek

yang diharapkan. Yang paling penting dalam Blm adalah gambar dan suara - kata

yang diucapkan (ditambah denpan suara-suara lain yang serentak mengiringi

gambar-gambar) dan musik film. Berbeda dengan fotografi statis, rangkaian gambar

dalam film menciptakan imaji dan sistem penandaan. Memang ciri gambar-gambar

film adalah persamaannya dengan realitas yang ditunjuknya. Gambar yang dinamis

dalam film merupakan ikon bagi realitas yang dinotasikannya,
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Sebetulnya tanda-tanda film ity melakukan sesuatu yanp lidak jauh berbeda
dengan roman atau novel. Film terschut jika tidak merupakan film dokumenter,
menyajikan “teks fiksional yang memunculkan dunia (ki global) yang mungkin
ada. Permasalahan mengenai kelepangan antara fiksi dan nonfiksi yang muncul dalam
sastra pada dasarnya juga muncul dalam film. Karena itu hal serupa berlaku khusus
bagi film-film yang menuturkan cerita. Jika kita hendak menganalisis penyusunan
struktur dan aktifitas semiotika film—lilm ini, menurut Van zoest {dalam Sobur,
2004:129) konsep-konsepnya dapat kita pinjam dari teori bereerita dan berkisah yang
berorientasikan semiotika,

Film menuturkan ceritanya dengan cara khususnya sendiri. Kekhususan film
adalah mediumnya, cara pembuatannya dengan kamera dan pertunjukkannya dengan
proyektor dan layar. Semiotika lilm untuk membukiikan hak keberadaannya yang
dalam hal-hal penting menyimpang dari sintaksis dan semantik teks dalam arti
terpisah harus memberikan perhation khusus pada kekhususan tersebut (Zoest dalam
Sobur, 2004;130).

Film juga sebetulnya tidak jauh beda denpan televisi. Namun flm dan televisi
memiliki bahasanya sendiri dengan sinlaksis dan tata bahasa yang berbeda. Tata
bahasa ini terdin atas semacam unsur yang akrab seperti pemotongan (cut),
pemotretan jarak dekat {close-up), pemotretan dua arah (two shot), pemotretan jarak
jauh (long shot), pembesaran gambar {(zoom in), pengecilan pambar (zoom out),
memudar (fade), pelarutan (dissolve), gerakan lambat (show motion), perakan yang
dipercepat (spedeed up), efek khusus (special efect), simtagmarig(antar scene),

paradigmatig(diantarai oleh scene), off sceme(gambar tanpa suara). Namun bahasa
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lersebut juga mencakup kode-kode representasi yang lebib halus, yang tercakup
dalam kompleksitas dari penggambaran visual yang harfiah hingga simbol-simbol
yang paling abstrak dan arbiirer serla metdlora—metafora visual sering menyinggung
abjek—objek dan simbol-simbol dunia nyata serta mengonotasikan makna social dan
budaya.

Begitalah sebuah Glm pada dasarnya bisa melibatkan bentuk - bentuk simbaol
visual dan linguistik untuk menjadikan pesan yang sedang disampaikan pada
tingkatan paling dasar, misalnya “suara yang diluar layar™ bentuk patling umum dalam
kebanyakan dokumenter. Namun unsur suara (voice-over) dan dialog dapat juga
mengkoding makna kesusastraan, sebagaimana ketika gambar memudar diiringi bait
“zaman dahulu kala™. Pada tatanan gambar bergerak, kode-kode pambar dapat
diinternalisasikan sebagai bentuk representasi mental. Jadi orang dapat (dan sering)
berfikir dalam pambar bergerak dengan kilas balik, perakan cepat dan lambat,
pelarutan ke dalam waktu lain dan tempat lain, seperti dalam film Time Machine,

misalnva.

C. FILM-FILM INDONESIA

Keberadaan film, tidak terlepas dari kebutuhan masvarakat akan hiburan. Di
Indonesia sendiri, film sudah dikenal scjok tahun 1900. Kala itu, scbagian besar film
vang beredar adalah film produksi Belanda atau negara Eropa lainnya. Tak heran, saat
ity, Indonesia masih berada di bawah kekvasaan Belanda,

Tahun 1950-an , film Indonesia mulai menapaki dirinya schagai film nasional,

seiring pembuatan film Darah & doa oleh Usmar Ismail. Kendati sempat mengalami
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krisis pada tahun 1957 karena Usnjar Ismail menutup studionya, film Indonesia

segera bangkil karena masyarakat kala iy benar—benar haus akan hiburan,

Tenggang waktu antara 1992 — 2000 bisa dibilang sebagai periode “mati suri™
film Indonesia. Tidak benar—benar mati, hanya saja dari aspck mutu, film—film lokal
yang beredar jadi sekedar tontonan yang mengeruk keuntungan dari adegan syur,
buka- bukaan, perempuan cantjk: tanpa penggarapan Sincmatogral yang maksimal.
Sebut saja diantaranya ; Gadis Metropolis 1 (1991) dan Gadis Metropolis 2 (1995),
Ranjang Ternoda (1994), dan lain—lain, yang melahirkan sejumlah akior dan akiris
boom seks saat itu, seperi Inncke Kocsherawaly, Malvin Syahna, Taffana Devi, lbra
Ashari, Febi Lawrence, Reynaldi serta Kiki fatmala,

Kondisi ini tentu meresahkon bagi para pecinta film maupun mereka yang
berkecimpung di bidang perfilman. Puncak lesunya bisinis film Indoncsia adalah
tahun 2001, Pada tahun ini hanya tiga [ilm layar lebar yang diproduksi.

Meski demikian, muncul juga sejumlah film dengan penpgarapan dan ide baru
saat itu, misalnya Bulan teriusuk Ilalang (1995), Daun di Atas Bantal dan Kuldesak
(2000). Muncul film drama musikal, Binlang Jatuh dan Petualangan Sherina. Khusus
Bintang Jatuh, memang tidak sempat “masuk™ bioskop, hanya beredar secara indie.
Di film inilah nama Dian sastrowardovo mulai dikenal.

[ era millenium ini, film Indonesia mulai menunjukkan tanda kebangkitan
kembali, ditandai kemunculan film—{ilm yang dirancang oleh para sineas muda. Bisa
dibilang, kualitas film juga mengalami peningkatan. Hal ini diindikasikan dengan
makin banyaknya film dan tokoh. Film Indonesia yang berlaga di ajang festival

berskala nasional maupun Internasional. Namun, ditengah berkembang pesatnya
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media  komunikasi, film bioskop tentu harus pandai-pandai merebut minat
masyarakat untuk mau menonton [ ilm,

Referensi yang diperoleh melalui media cetak maupun elektronik, membuat
masyarakat saat ini mempunyai alasan tertentu dalam memutuskan untuk menonton
sebuah film. Persepsi mengenai film pun berubah. Tidak lagi sckedar media
penghibur belaka. Ujung-ujungnya, hanya film dengan kualitas baik yang akan
ditonton orang.

Terbukti, era 2000-an seakan membuat para sincas muda lerpacy untuk lebih
berkarya dan menaruh minatnya kembali poda film Indonesia. Sejalan dengan
lahimya film-film baru garapan nama-nama baru serta digelarmya kembali Festival
Film Indonesia (2004) sebagai wadah apresiasi bagi karya dan insan film lokal,

Hasrat terus melahirkan film—{ilm nasional yang bermutu ini jangan Sampai '
padam. Semangat menjadikan film Indonesia schagai tuan rumah di tengah serbuan
tontonan asing harus terus dijaga, apalagi beberapa film Indonesia sangpup bersaing
Juga di ajang Festival film di fuar negeri. Terlebih lagi, masyarakat kita semakin
apresiastif, pintar dan selektl" dalam memilih tontonan,

Sehubungan dengan ity, kehadiran Lembaga Sensor Film atau LSF ditanggapi
beragam oleh para insan perfilman. Di satu sisi, lembaga itu dinilai menjadi
“penyelamatl”™ masyarakat agar tidak diracuni oleh tontonan negative. Tapi disisi lain,
ada pula yvang menganggap Lembapa itu menghambal kreatifilas dalam membuat
karya seni.

Lembaga Sensor Film (LSF). merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam

perkembangan perfilman di Indonesia. Sebelum dinikmati oleh penonton. baik film
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bioskop maupun film televisi, sebuab film harus lulus sensor terlebih dahulu, LSF
memiliki wewenang untuk menyeleksi bugian-bagian mana dari sebuah film yang
patut untuk dikonsumsi, atay bagian mana yang harus dipotong atau ditiadakan.

Sensor bertujuan untuk melindungi warga negara dari pencirasi informasi.,
Arus akulturasi yang kuat di khawatickan menembus dinding—dinding rawan,
terutama bagi generasi muda, Sehinga pesona hiburan tidak begity saja meruntuhkan
benteng moral anak-anak bangsa. Diyakini, tampilan yang menyesatkan bisa
melahirkan ketidaksadaran berkepanjangan. Batikan hal ity akan bermuara pada salu
persepsi, bahwa citra itu adalah suaty kewajaran sebaai konsekwensi kemajuan
jaman. Akan lebih menjerumuskan lagi., manakala wujud persepsi dikukuhkan
scbagai panutan, sehingpa melahirkan pola  perlaku  yang dianggap sebagai
modernisas: budaya.

Disisi lain, keberadaan LSF sendin diunggap membendung kreatifitas para
sincas dalam memproduksi sehuah (ilm, Nanun apabila, suatu film tak melewati
pintu sensor dikhawatirkan anak-anak bisa teracuni oleh tontonan yang selayaknya
menjadi konsumsi orang dewasa. Apalagi pengawasan pada penonton lm saal ini
tidak begitu ketat. Petugas jaga di bioskop tak bisa berlama-lama mencek umur para
penonton [ilm yang tiap hari jumlabnya cukup banyak.

Terkait dengan pro kontra keberadaan lembaga sensor film, muncul wacana
untuk mengubah lembaga ini menjadi bentuk lain yang diharapkan bisa lebih
mengakomodir keinginan sineas dan masyarakol, Di era demokratisasi seperti
sckarang, pendapal berbeda memang sah—sah saja. Apalagi hal itu divtarakan uniuk

mewujudkan citra perfilman nasional ke arah yang lebih baik. Semua pihak tentu tak
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menghendaki kondisi dimana film Indonsia kembali terpuruk dan tidak di minati oleh
masyarakal sendiri.

Membuat film yang bermutu baik, adalah lugas para sincas. Sedangkan para
penonton sendiri dihadapkan pada pilihan ur.uu}; bisa memilah mana film yang baik
untuk ditonton dan mana yang tidak, Sehingga diharapkan film bermutu baiklah yang
banyak ditonton. Film—{ilm yang diproduksi olch para sineas, tentu diharapkan bisa
mendapat tempat di tengah masyarakal. Apalagi bagi film bioskop, Karena itu,
mereka sangat bersungguh-sungpuh dalam mengparap schuah karya film,

Kendali merupakan sarana untuk muenghibur, namun  keberadaan  film
bukanlah semata untuk memuaskan penontonnya belaka. Kelika telah hadir di tengah
masyarakat, {ilm jadi punya banyak peranan yang antara lain dapat pula memberi
pengaruh kepada p|:=|-jlaku masyarakal.

Kebangkitan kembali sineas Indonesia, menunjukkan kreatifitas para sineas
ini tidak pemah mati. Namun yang perlu menjadi persoalan kemudian, adalah
bagaimana film-film ini dapat dintkmati oleh seluruh lapisan masyarakat, s

Para sineas ini sadar, plol cerila yang sanpal menarik dan didukung oleh akiris
dan aktor yang piawai berakting sekalipun, tidak akan ada artinya sama sekali, bila
film yang dihasilkan itu tidak bisa dinitkmati oleh para penonionnya. Sementara,
selera penonton sendini sangat beragam.

Sejatinya, ditengah berancka rapamnya sclera masyarakat akan sebuah film,
adalah suatu peluang tersendiri. Para sineas scharusnya bisa menangkapnya sebagai

peluang untuk semakin meningkatkan kreatifitas dalam berkarya,




43

Membuat film Indonesia berjaya bukanlah semata menjadi tugas bagi para

insan perfilman belaka, Dukungan dari masyarakat, sangat diperlukan agar film

Indonesia benar—benar diakui chsistensinya,

D. PSIKOLOGI KEPRIBADIAN

Teori Struktur Kepribadian (Teori Freud)

Menurut teori klasik Freud, kepribadian manusia tersusun dari liga sislem
pokok, yailu id, ego dan superege. il adalah keinginan manusia terhadap sesuatu.
Superego adalah lingkungan yang mendukung fercapainya keinginan manusia atau
keinginan yang dimilikinya. Sedangkan epo adalah hal yang mengendalikan
keduanya, id dan superego. Dalam hal ini ego sangat menentukan manusia dalam
mengambil  keputusan apakah ja  akan  melaksanakan kemginannyva atau

membatalkannya.

Tiga unsur id, ego dan superego inilah pembentuk kepribadian total manusia.
Di mana ketiganya tidak bisa dipisahkan salu sama lain. Namun, masing-masing
bagian dari kepribadian total ini mempunyai fungsi, silal, komponen, prinsip kerja,
dinamisme dan mekanisme lersendini, Mereka berinteraksi begitu erat satu sama lain
sehingga sulit (tidak mungkin) untuk memisahkan pengaruhnya dan menilai
sumbangan relatifnya terhadap tingkah laku manusia. Tingkah laku manusia hampir

selalu merupakan produk dan interaksi di antara ketiga sistem tersebun,
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Namun akhir-akhir inj yang jusiru berkembang dan lebih banyak mendapat

perhatian para ahli adalah teori tentang “sel™ dan “ego™

A. Pandangan Umum Tentang Pengertian Self

Scpanjang sejarah keinginan manusia untuk mengetahui schab-sebab tingkah
lakunya dan semenjak pstkodogi menjadi penpetahuan yamg olonom, masaluh aspek
kejiwaan yang mengatur, membimbing dan mengonirol tingkah laku manusia selalu
timbul dan menjadi persoalan, Pengertian umum (popular)mengenai “inner entity” ini
barangkali ialah jiwa (soul). Menurut teori “jiwa" pejala-pejala kejiwaan (mental
phenomena) dianggap sebagai pencerminan (manifestasi) substansi khusus vang

secara khas berbeda dari substansi kebendaan . dalam pikiran keagamaan jiwa it

dipandang sebagai abadi, bebas dan asalnya suci.

Seorang ahli dari Amerika Serikat, W. James memberi batasan mengenai self
atau yang discbutnya Empirical Me itu dalam arli yang umum sekali, yaitu ,:aehagai
kescluruhan dari segala yang olch orang lain dischut™nya™ (his) :tububnya, sifal-
sifatnya, kemampuan—kemampuannya, milik-milik kebendaannya, kekeluarganya,
teman-temannya, musub—musuhnya, pekerjaannya dan kenganggurannya, dan lain—

lain lagi.
James mempersoalkan Sell itu dalam tiga hal :

1. Tts constituent (dasar, bagian-bagian)

2. Self-feeling (rasa din)

i
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3. The action of self-secking and self preservation (mengembangkan diri dan

memperiahankan dirj).

Dasar (komponen) self ialah material self, social self spiritual self dan
purc ego. Material self terdiri dari material possession, social self, yaitu
bagaimana anggapan teman-teman “orang” lain terhadapnyam, spiritual self jalah

kemampuan—kemampuan sera kecakapan—kecakapan psikologisnya. Ego adalah

pikiranyang menjadi dasar daripada personal identity.

Istilah sclf itu dalam psikolog] mempuyai dua arti yaitu ;
4. Sikap dan perasaan sescorang lerluubap dirinys sendiri, dan
b. Suatu keseluruhan proses psikologis yang menguasai tingkah laku dan

penyesuaian diri.

Arti yang pertama itu dapal disebut pengertian sell sehagai obyek, karena
pengertian itu menunjukkan sikap, perasaan pengamatan dan penelitian seseorang
terhadap dirinya sendiri sebagai obvek, Dalam hal ini sell itu berarti ap:a yang
dipikirkan orang tentang dirinya. Arti yang kedua dapat kita sebut pengertian self
sebagal proses. Dalam hal ini scll itu adalaly suate kesatuan yang weedii dari proses—
proses aktif seperti berfikir, mengingal dan mengamati.(Sumadi  Suryabrata,

2006:247-249).

Dalam pada itu haruslah diingal, bahwa lidak ada teori modern mengenai self
vang berpendapal bahwa ada aspek kejiwaan schaagi sesuatu yang ada di dalam

(sebagai isi) yang mengatur perbuatan—perbuatan manusia. Sellitu baik dimaksudkan
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schagl obyek maupun  sehane:
pun - schagai  proges, dlavpun kedua—duanya  bukanlah suatu

homunculus ; ‘* FJ—
alau “"manusia di dujam dada™ atau jiwa - lelapi pengertian tersebut

lerutama dima - :
ksudkan untyk menunjuk kepada obyek proses—proses psikologis it

ndirt. ds : :
SENEI. Han proses—proses terschut dianggap dikuasai oleh hukum sehab-akibal,

Dengan bersandar kepada teori rsikoanalisis Symond  dalam bukunya: The
ego amd the self (1951) member butasan sell sehapai cara-carn bapaimana seseorang

bereaksi terhadap dirinya sendiri, dimana selliu mengandung empat aspek yaitu ;

F Bagaimana orang mengamali dirinya sendir

2. Bagaimana orang berpikir tentang dirinva sendiri

i N Bagaimana orang menilai dicinya sendiri, dan

4, Bagaimana orang berusaha denpan berbagai cara untuk menyempurnakan

dan mempertahankan diri.

Symond (Sumadi Suryabrata, 2006:250) menunjukkan bahwa orang mungkin tidak
sadar akan reaksi—reaksi pengamatan, pemikiran, penilaian, serta mumpenf:hankﬂn
atau menyempurnakan itu. Secara sadar orang dapat mempunyal suatu konsepsi
mengenal dirinya sendiri sedangkan secara tidak sadar dia mungkin mempunyai
konsepsi yang berlawanan dengan konseps: sadamya ilu, hal imi terbukti misalnya
dari kenyataan bahwa dia bersikap defensif. Symond memperingatkan bahwa
pendapat yang mengatakan bahwa apa yang dikatakan oleh seseorang itu merupakan
pencerminan yang tepal mengenai apa yang dirasanya. il adalah tidak tepat.

Peringatan ini diperkuat dengan mengutip hasil-hasil eksperimen Volf (1933, 1935)

o =S
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dan Huntiky (1940) yang menunjukkan bahwa penilaian secara sadar mengenai diri

sendiri itu tidak mesti sama dengan penilaian diri sendiri secara tidak sadar.

C. Pandangan Umum Tentang Pengertian Ego

Symond (Sumadi Suryabrata, 2006:249), member; batasan epo schapai suatu

kelompok proses, yaitu Prosci—proses mengamati, mengingat dan berpikie, yang perlu
untuk membuat dan melaksanakan rencana tindakan uniuk mencapai kepuasan

sebagai response terhadap dorongan dari dalam.

Symond berpendapat, bahwa ada kerja sama antar cgo dan self, Apabila

proses—proses ego berhasil menyelesaikan masalah kebutuhan {dalam) dan kenyatlaan

(luar), maka orang cenderung untuk berpikir bahwa dirinya adalah baik. Demikian -

juga jika sekiranya orang mempunyai pendapal bahwa dirinya adalah tinggi, maka
proses—proses egonya cenderung untuk berfungsi secara baik. Tetapi pada umumnya,
berhasilnya ego harus ada terlebih dahulu supaya orang merasa dirinya bernilai dan

yakin akan dirinya.

Selanjutnya Sherif dan Cantril (sumadi Suryabrata, 2006:251-) dalam buku
yang berjudul The Psychology of Ego Involvement (1947), memberi batasan ego it
sebagai suatu konstelasi sikap-sikap yang dapat digolongkan pada “apa yang akan
aku pikirkan tentang diriku, apa yang kunilai, apa yang kumiliki, dan apa yang
kijadiakn objek identifikasi”. Kedua ahli itu tidak membedakan sclf sebagai obyek

dan self sebagai proses.

e e g o
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Sedang . :
B menuril Koffka, epo adalah suamy bagian yung tempisah dari

keseluruha :
N medan. Ego ity terdapat dalam medan tingkah laku dan saling

mempensaruhl denp Bt i .
FHE engannyq. Pemisahan epo dari keseluruhan medan ini timbul dalam

pengalaman karena keadaannya adalah heterogen. Pribadi mengamati dirinya sebhagai
sesualu yang menempati fuang antara apa yang di depan dan di belakanpnya, apa
yang di kiri dan d kanannya, Pengalaman ini dapal sador dan dapat tidak.
Pengalaman sadar membentuk e phenomenal, yaitu sell’ sehagai obyek. Tetapi bagi
Koffka kecuali sell sebagai obyck itu juga ada sell sebagai proses. Perubahan tingkah
laku merupakan fungsi dar perubahan Gestal go-Mudan, { Pendapat ini sangat
mirip dengan pendapat Lewin ). Inti daripada ego ini adalah self. Kecuali apa yan

telah dikemukakan diatas, masih banyak ahli-ahli yang berbicara soal tersebut,

misalnya Freid, Adler, Jung, Allport Murphy. dan lain—lain.
D. Kepribadian Ganda dalam Kajian Psikologi

Dalam psikologi ada beberapa tes kepribudian yang mengungkap sedcorang
melalui kata-kata yang tertulis yailu SCCT dan TAT. Meskipun demikian Tes ini
bukan suatu tes utama namun adalah tes pelengkap. Bahwa benar tes ini bhisa
membantu menjelaskan suatu dinamika kepribadian seseorang hanya dari cerita-cerita

seseorang dari suatu gambar vang ditunjukkan kemudian test disuruh bercerita atau

menuliskan ceritanya.

Dalam cerita seseorang lerkandung sualu lema tertentu yang lerpola, yang di
dalamnya kita bisa melihat adanya needs dan press seseorang. TAT ini didasarkan

pada teori needs Murray yang memandang bahwa dalam suatu perilaku manusia pasti

'1-.-!.- =



49

idor 1 S T
didorong oleh adanya motivasi internal dan eksternal, sedangkan lingkungan

dipandang sebagai press (tekanan) yang mempengaruhi dorongan tersebut, Keduanya

akan membentuk suatu interaksi antara kebutuhan dan lingkungan yang -disebu

schagal tema. Kesatuan lema merupakan kesatuan interaksi ity yang terbentuk sejak

jaman kanak-kanak tanpa disadari, dan ini merupakan kunci dari sustu perilaku unik

(khas) sescorang,

TAT  adalah  tes proyeksi, . secara  sederhananya  begini...
seseorang mengungkapkan sesuatu baik perasaan, dorongan dan semtimennya ke
dunia luar melalui kata-kata membentuk suatu cerita, meskipun dia membuatnya

direncanakan namun toh tidak terlepas dari adanya pengaruh ketidaksadaran dalam

pikirannya,

Intinya : Kesadaran dan alam bawah sadar kita adalah pembentuk
suatu kepribadian. Kita bisa saja menckan alam bawah sadar
sehingga vang muncul adalah hal-hal vang ingin kita munculkan dan
tampakkan pada orang lain. Tapi toh kita punya alam bawah sadar
yang pada suatu saat akan keluar dan mempengaruhi perilaku kitar
sccara tak sadar. (dikutip dari hupflcori psikolpi  kepribadian
ganda‘html)

Kelainan psikolgis atau kepribadian menyimpang ini menarik perhatian umum
dan para ahli untuk dikaji lebih jauh. Dyari sini pulalah beberapa kisah nyata tentang
kepribadian yvang menyimpang ini kemudian dibukukan ataupun di angkat ke media
massa. Seperti Sybil dan Billy vang kisahnya menghentak dunia, dengan manusia

berkepribadian terbanyak yang pernah ada.

Jauh sebelum Sybil dan Billy, jagat perbukuan sudah dipenubi oleh beragam

kisah kepribadian menyimpang. Dunia psikologi menyebutnya schagai psychological
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disorder. Di dala i :

1 dalam kelainan Itu, masulk berdgﬂln penyimpangan, mulai dari VAN
kadarnya ringan (m;i i

gan ( th} hmE.E.E Yang sangat beral sepert yang dialami E'lllj'. Ilmu

kejiwaan jugs mengenal banyak istiluh uniuk penyimpangan ilu.

Dal . ; :
am cabang besar ilmy psikologi, ada yang dikenal dengan sebutan

penytmpangan kepribadian ganda (MPD) dan kemudian lebih dikenal dengan istilah
penyimpangan  kepribadian  dissosiatif (DPD). Orang-orang yang mengalami
penyimpangan ini umumnya melakukan tindakan  disconnecting—terbelah-belah-

mEngunct rapat-rapal ingatan altau rasa sakii masa silam dalam scbuab 'koper di

belakang otak.

Arthur Zeilstra dan Janet Howden, yang mengemukakan teori ini pertama

kalinya lebih dari dua dekade silam, mengatakan bahwa mercka yang memiliki masa

silam (terulama masa kecil) yang suram. berpeluang mengembangkan karakier
dissosiatil ini.

"Mereka menciptakan karakter lain dalam dirinya uniuk menjaga

emosi dan kenangan tersebut,” kata Howden dan Zeilstra. Gejala ini

antara lain dialami oleh Sybil, Billy, narator dalam kisah Fight Club,

serta Mr. Jekyll and Dr. Hyde™(dikutip dari hupfeori psikolgi

kepnbadian gandahiml)

Rilly, lewat alter-egonya April, meyakinm masa kecilnys dipenuhi siksaan dan

pelecehan seksual oleh ayah tirinya. Karena itu, April tumbuh dalam dirinya untuk
menjaga kenangan tersebut. Penyimpangan lainnya ada juga yang disebut sebagai

skizofrenia. Ini penyimpangan psikologis yang membuat penderitanya merasakan

adanya bisikan, suara-suara lain, dorongan atau ancaman yang menguasainya dalam

melakukan sesuatu

———




BARB I

BELAHAN JIiwA I SOULMATE

A. Sutradara Belahan Jiwa / Soulmate

Sckar Ayu Asmara, akrab disapa mba’Sekar. Tak banyak yang bisa kita
ketahul darinya, baik itu soal latar belakang kehidupan sutradara dan penulis handal
ini. Hanya sekelumit yang bisa kita dapat darinya. Sesoknya yang begitu tertutup,
lerkadang hanya membagi informasi yang menurutnya pantas untuk diberitakan.
Seperti halnya dalam berkarya, tak Jarang ia hanva memberi sedikil informasi
mengenai hasil karyanya yang akan layang ataupun buku — buku hasil karangannya
yang akan diluncurkan ke Publik, Sikap tertwtupnya ini kemudian terimplementasikan
ke dalam setiap karya — karyanya. Hampir semua [ilm maupun novel karangannya
bergenre drama dan misierius.

Sutradara yang merangkap sebagai penulis ini, awalnya lebih’ sering
menggarap film - film dokumenter. la mengaku merasa lebih merdeka menggarap
film dokumenter ketimbang layar lebar. Sclain karena dalam film dokumenter,
dirinya bisa lebih bebas mengekspresikan diri, juga karena film dokumenter
mengangkat persoalan riil, bukan [iksi. Mengenai kegiatannya sckarang yang lebih
banyak menggarap layar lebar, Sekar menganggapnya sebagai penyeimbang saja
antara kebutuhan seni dan komersil.

Tentang karya - karyanya yang bisa digelongkan unik. sudah menjadi ciri

khas sutradara perempuan yang juga pelukis ini. Sckar mengaku lebih bersemangat
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uniuk menggarap ses .
SEATAP Sesuatu yang orang luin [k lerpikir untuk menpgarapnya. Hasil -

hasil kar ;
1251 yanya pun sudah pasti begda dengan yang sudah ada, Perempuan kelahiran

Jakarta yang pernah bermukim dj Alganistan, Turki dan Belanda ini, lelah banyak

mengumpulkan prestasi atas karya - karyanya, Sebut saja Biola Tak Berdawai dan

Belahan Jiwa, namanya sebagai sutradara dan penulis skenario melejit sejak

i .
m:ng_,gar'rlt-‘lﬂ}'ﬂ. Kﬂ]’l‘.llldlﬂl'l. film |.El_'_l.l'ﬂ]' ]Ebﬂl'll}'a yang kE[jEﬂ- yvaitu “Pesan dari S-Lll‘gﬂ"

yang mengangkal tema denpan berbagai kontlik psikologis di dalamnya. Kemudian
dua buah film yang sedang dalam tahap penggampannya, Masing-masing film drama
musical dan drama psikologi. Film vang perlama dikemas dalam bentuk animasi.
Sementara film yang kedua drama psikologi dengan setting tabun 1945, meski
settingnya tahun 1945, Sekar menegaskan bukan film tentang kepahlawanan, hanya
saja situasi sosial politik pada masa itu dijadikan sebagai latar belakangnya.

Keonsep dan tema psikologi merupakan area berkreasi yvang disenangi oleh
Sekar. Baginya, dalam kajian psikologi, banyak ide dan krcasi yang bisa
dituangkannya. ltu sebabnya, hampir scmua karya-karyanya memuat atau paling
tidak menyinggung masalah psikologi dan kejiwaan, Seperti dua novel hasil
karyanya, “Kembar Keempal” dan “Pmiu Terlarang™ Sebuah novel yang umk,
dimana masing-masing bercerita tentang perjalanan hidup lelaki kembar tiga dengan
profesinya masing-masing beserla konflik—konfliknya, juga scorang wanita yang
memiliki kemiripan dengan wanita lain, dan kehidupan sepasang suami istri yvang

berusaha menjaga sebuah pintu yang terlarang bagi mereka berdua masuki, karena

mempertaruhkan kehidupan rumah tangganya.
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sckar A .
YU  Asmara, Menpanpunp  bahwa  banyak  cara  untuk

mengekspresik iri
ceRspresikan diri terhadap sesuaty yang bersebrangan dengan logika pemikiran

seseorang. Dari pemikiran inilah, lahir karya—karyanya yang hertema unik dan

berbeda dari v: i :
dari yang biasanya, Mengenaj perkembangan film Indonesia terakhir, Sekar

mengatakan semakin: bagus. Gerie yang ditawarkan makin beragam, schingga

mﬂE}'HTﬂkEl memiliki hﬂﬂj‘.‘jk pil”ltll‘l untuk menomion [1hm Indonesia, Ia h’Erhﬂl‘EP

kegairahan para sineas muda berkarya dapat terus berlanjut.

a. Kesensi Belahan Jiwa ( Sowulmate )

Daari judul sebuah karya, orang bisa mengintip seperti apa kira—kira isinya.
Hal yang sama terjadi pada Belahan Jiwa, schush film yang naskahnya digarap oleh
Sekar Ayu Asmara. Di sana, Sckar yang juga menjadi sutradaranya mencoba hcrsnal-
tentang jiwa vang terbelah alias masalah kejiwaan. Tema ini lermasuk unik, pasalnya
agak jarang [ilm Indonesia yang bereerita tentang hal berat macam kelainan masalah
psikologis. Agar lebih menarik, sang penulis membubuhkan sedikit thriller.

Saat melihat cuplikan [Olm terbaru sutradara Sckar Ayu Asmara, Belahan
Jiwa, akan muncul pertanyaan, “Bapaimana satu orang pria bisa menghamili lima
orang gadis cantik dalam waktu yang hampir bersamaan 7" Tetapi sutradara dan
penulis skenario Biola Tak Berdawai, tahun 2003 lalu, memastikan bahwa akhir
cerita film tidak akan menggantung. Dari awal ia berkomitmen untuk tidak membuka

ending film ini.

“Saya mau semua orang yang keluar dari bioskop sehabis menonon
film ini bisa merenungkan kembal arli anak. Kami sangat prihatin

terhadap masalah tersebut, Saya ingin menunjukkan betapa besamya
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dﬂ.:l'llpak {;ara m':nd-tdr
 Mendidik oleh orang 1y '
anakanya kelak™, ( leuttp dari I{apaﬁLag?.c:}erf;nd&pa A

Mengenai sigj—cje; A
st kelam jiwa dan psikologis manusia yang sering menjadi

tema skenanio d . :
an film yang disutradarainys, menurut Sekar, j hanya untuk tampil

beda. la sclalu memaey diri untuk membuay sesuatu yang orang lain tidak pernah

L oy: T .
bual, yang orang lain tidak berming bual, Kebetulan jika masuk ke mistis, ke

kefiwazn, psikologis, adalah wilayah yang sangal bebas untuk kita berkreasi.

Sekar Ayu yang memulai debut penyutradaraan di film Biola Tak Berdawai,

menuturkan ide cerita ini didasarkan dari maraknya perlakuan sewenang—wenang

orang tua terhadap anaknya.

“Dan akibat daf-i perlakuan vang buruk pada masa lalu berdampak

pada kondisi psikologisnya di masa mendatang. Mercka akan menjadi

a:-mk yang cenderung menutup diri, depresi dan bahkan bunuh diri.

Film im mi_zrupakan pembelajaran bagi orang wa  untuk  lebib

bertanggung jawab terhadap masa depan anaknya.” Ungkap sekar Ayu

Asmara. {dikutip dan KapanLagi.com)

Kali ini sekar berkarya di bawah bendera Multivision Picture yang tahun 2004
lalu sempal membual geger lewat film berjudol “Burvan Clum Gue" yang dianggap
vulgar. Tak tanggung-tanggung nama—nama papan atas bertengger di bangku
pemainnya. Sebut saja Dian Sastrowardoyo, Rachel maryam, Nirina Zubir, Marcella
Zalianty, hingga Dinna Olivia. Tak ayal, ini menjadi taktik dagang yang jitu untuk

mmgund&ng penonton ke biﬂﬁkﬂp. Belum Iﬂgi, kru=kru artistik Yang beken macam,

Roy Lolang pada tata fotografi, Iri Supit pada Tata Anistik. hingga Andi Rianto pada

tata musik.
Mengenai kenapa dirinya mengumpulkan bintang-binlang papan atas yang

diindikasikan adanya rasa sensasional di balik film ini. Sekar menjawab, “tidak ada
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sensaional, yang m':'ﬂ_]ﬂd]

Pilihan  kareng mereka  mempunyai  kapasitas  dan

kemampuan untuk memainkap, karakier vang ada®

Menurit Sekar A
YU Asmara, penulis naskah, skenario sekaligus sutradara,

roses penarikan ' ]
P P pemain sudah dibayangkan saar memulai menulis ceritanya. Sekar

=nartk merck: : 2
me creka bukan karepg merckas memiliki nama besar tapi bebib mencar]

pemsin dengan kasakier yang memang cocok dan pas, kalaupun ada nama besar

mereka, itu sangat menguntungkan, dianggap sebuah bonus

la men i e ;
ambahkan selamy salu bulan penulisan skenario Belahan Ji wa, dirinya

dapat menulis sebebas-bebusnya, Schagai cataan, satu bulan merupakan jangka

waktu penulisan skenario yang bagi Sckar lergolong lama, mengingal Biola Tak

Berdawa ditulisnya dalam wakuy liga hari. Dan selama proses penulisannya, fapun

kemudian menciptakan karakier yang unik. seperti ©

# Tokoh Baby Blue (Nirina Zubir), tokoh yang biru dari ujung kaki hingpa
rambutnya, Karakler yang diciptakannya it terlahir kembar dengan Baby Pink,
yang memnggal karena kecelakaan. Karena itulah kemudian dia terobsesi, tiap
hari ke gereja untuk mencari jawaban, kenapa anak yang terlahir kembar bisa
dipisahkan oleh kematian. Kenapa dua-duvanya tidak mati saja. Baby Blue
merupakan karakter arsitek blasteran Batak-Cina non kosmopolit,

» Tokoh Farlyna (Dinna Olivia), tokoh yang kocak dengan dialek Betawi. Seorang

fashion designer yang mengalami perubahan karakter yang Kkontras Karena
dikecam oleh pemuka agama gara—gara koleksi bajunya yang terlalu sexy.

¥» Tokoh Arimbi (Marcella Zalianiy). tokoh yang memilki ketertarikan anch

terhadap rambut manusia. la jika sedang sendiri, akan memainkan rambutnya

o s =
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sendiri, dan kala :
W ada orang gi depannya, ja cenderung ingin menyentuh rambut

mereka. Dikisahk i
isahkan sebaga seorang psikiater yang sedang menangani seorang
pasien berkepribadian ganda,

Tokoh Cai |
okoh Laira (Rachel Maryam), adalah pelukis nyentrik bergaya selengean, yang

tak pernah perc
p percaya pada waktu, dan tengah mempersiapkan pameran terbarunya.,

Diceritakan  bahwa ia memilikj keterlarikan terhadap scbush warna yang

menyerupal warna merah darah,

# Tokoh Cempaka (Dian Easlmwurdu}fu}. adalsh seorang padis dengan kepribadian

dan perilaku yang sulil ditebak, bepity misterius, meleduk-ledak dan polos.

Semua tindakannya itu lebih diakibatkan trauma pada masa lalunya.

Mengenai lima tokoh perempuan yang dimainkan olch akiris-akiris papan

atas lersebul, Sckar menyatakan ity merupikon “Ansamble Cast”, dimana m'asing—.

masing peran memiliki porsi yang sama dalam film tersebut dan tidak ada yang lebih
utama. Masing-masing karakternya beda dan masing-masing punya sisi yang kuat,
Menurut sang sutradara, Sekar Ayu, [flm ini mengandung banvak cerita serta
karakier yang terjalin dalam satu intrik psikologis dimana membawa film ini
menyeniuh berbapai format pengadegan, dan drama hingga horror, Dari judulnya
sudah jelas bahwa konsep cerita ini adalah ketulusan cinta. Konsep cerita ini
memberikan ruang — ruang baru bual para pemainnya untuk menggali potensi mereka.
Ide cerita jualan Sekar i termasuk unik. Banyak karakier yang dijalin dalam
sebuah konfik yang memikat, Fimosi penonton dibuat turun naik lewat bumbu yang
berbeda. Sesekali horror, sesekali komedi. Schapai bahasa pemersatunya dihadirkan

aromia asmara di sana. Schaliknya MVE sendiri agak unik - posisinya  saal

= =
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mengakomodasi ide '
ga Sekar, Ceritanya cukup bikin kening berkerul dan ini beresiko
jeblok di pasaran. Film rilisan My p

sendin identjk dengan film—film komedi ringan
atau komedi romantis macam

“Buruan Cium Gue» Ketika masih menggunakan
bendera Parkit film malak

cenderung banyak menelorkan film-film komed; slapstick

ala Warkop dan duet Doyok-Kadir. Mungkin may menebus dosa setelah rontoknya

film BCG yang kepentok masalah judul ¢ Entah juga.

Faktor acting pemain agaknya menjadi titik lemah film ini, Sosok Alexander

Wiguna, misalnya, merupakan masalah klasik dalam hal pemilihan pemain. Tampang

Indo memang menarik, namun saat harus berkata—kata terdenpar scperti orang

berkumur—kumur, sungguh merepotkan, Tidak jelas ia sedang  berbicara apa.

Perscalan ini memang bukan pertama kali dalam Gilm Indonesia. 1 sis lain, peraih

citra sekelas Dian Sastro pun juga menuai masalah yang klasik. Sosoknya dalam’

berakting agaknya masih selalu sama dengan sosok “cinta” dalam filmnya yang lain.
Kalau boleh dipuji, mungkin hanya Nirina yang bisa lepas menjadi sosok orang lain,
MNamun, kualitas film tidak hanya ditentukan oleh akting pemainnya. Pasalnya,
banyak hal yang juga menjadi nilai lebih. Fotografi, misalnya, terasa betul panorama
asri yang disodorkan oleh Roy Lolang. Tentang pemilihan wama putih yang lebih
dominan dalam film ini, tampaknya Sckar mengacu pada keadaan terfusi dari orang
berkepribadian ganda, dimana masing—masing tokoh yang menempati tempat utama

akan serasa berada di ruang yang serba putih,

et Pnw, - PRSELCN L s S y

s~ —
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BAR v
HASIL PENELITIAN
A. REPRESENTASI KAJIAN
(SOULMATE) PSIKOLOGI pALAM FILM BELAHAN JIWA

FFilm berbe » T
tm berbeda dengan mediy lain, kareny film merupakan scbuah representasi

berusah i
yang a meniry kenyataan sedekar mungkin dengan apa yang dialaminya. Dari

pengalaman pribadi ataukah masalah-masalah sosial dalam masyarakat, bisa diangka

menjadi tema sebuah film, Seperti halnya dengan Belahan Jiwa, memasukkan unsur—

unsur psikis schagai tema utamanya. Schagai ulasan bahwa tema ini lergolong baru

dan pertama kalinya diangkat dalam media audio visual.

Kepribadian ganda, kepribadian majemuk, atau pribadi yang lerbelah—belah
adalah kajian psikis yang ingin sutradara Belahan Jiwa sajikan secara halus dalam
film ini, Kelainan psikologis atau kepribadian menyimpang adalah hal yang menarik
perhatian untuk dikaji lebih jauh. Dimana dalam dunia psikologi sendiri, menyebut
kelainan ini sebagai Psychological Dissorder. Orang-orang yang menderita kelainan
ini umumnya bertindak disconnecting, dan mengunci :inga.tan—ingatau:}ra tentang rasa
sakit yang dialami di masa silam jauh di dalam otaknya.

Dari sinilah kemudian, mercka yang memilliki masa lalu suram akan

menciptakan karakter—karakter lain, yang lerkadang lebih dominan dari dirinya

sendiri, Tak lain tujuannya adalah menjaga dan melindungi pribadi sang inti dari rasa

takut terhadap kenangan buruknya 1.

T e ) e ] .
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Masalah-masalah in;
Milah yang kemudian g visualisasikan sutradara ke dal
film Belahan Jiwa. Dimana N o

fm dapa dijadikan sebagai representasi

yang baik
kepada masyarakat. Namun tidak lepas dari i, akan |
. muncu

| peranyaan, gugalan,
masalah, dan sehagam}ra kepada penonlon

t setelah film ity selesai ditanton. Selain it

juga muncul konfli »

juga muncul konflik atay kﬂhgﬂnﬂﬂ“—kflcgangan yang diakibatkan pilihan—pilihan
hadi ] i

yang hadir sepanjang film unk dihadapi lﬂkﬂh-—tﬂk{:hn}ra seiring perisliwa yang

mereka alami sepanjang wakqy,, Konflik inilah yang membual sebuah film menjadi

menarik dan membual penonton mampu bertahan sepanjang [lm tersebul

B. KONSTRUKSI KEPRIBADIAN GANDA D
(SOULMATE) ALAM FILM BELAHAN JIWA

Sebagai representasi pada masyarakat, sehuah Fim harus mampu meneiptakan

penggambaran yang sesuai. Apa yang ingin diceritakan dan diberitahukan pada
penonten haruslah tepat dan mengena. Untuk itulah, dalam sebuah film, sutradara
mesti pandai—pandai dalam membangon cerita st sebuah karakier, Begitu juga
dengan konsep yang ingin ditampilkan, sutradara ditunmuot prolesional dan r:'mmi]ikl
keahlian.

Seperti pada Belahan Jiwa, lilm yang mengedepankan konsep drama
pisikologis, denpan sedikit horor dan fhriller. Sutradara dituntut pandai memilih
karakier—karakier tanda atau schuah wujud yang dapal mewakili penceritaan atau
penokohan, dalam film. Karena banyak unsur yang akan diinterpretasikan dalam film,

maka beberapa hal yang juga akan diurai sesual dengan (ahap-tahap penclitian yang

ditentukan sebelumnya. Dengan menyesuatkan jumiah pelaku utama dalam film, akan

diurai mulai dari aspek kejiwaan yang diwakilkan dengan pilihan penandaan menurut
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karakterisasi

unsur gambar atau setting, muys;j spesial

fek dan d:.
’ cick dan dialog. Dengan keseluruhan uraian
vang telah dilakukan, selanjutnya Interpretas

makna akan memberi kejelasan tentang
makna yang ada pada film Belahgn Jiwa bedasarkan penckohan sehe]
n sebelumnya.

B.1. Seguence Konflik

Pada film ini
a lm 1m, penonton langsung disuguhkan masalah dan konflik. Miat

CEl“Pﬂkﬂ {Dlan SEIEII‘DW!‘I:ID}'GJ}I I'I'IEJ'lgiI[{hi]‘i:_ ]'Ii.dl.lpn:r'ﬂ dilc”[‘dng alek Umng_ﬂrang

yang berada disckitamya.yang mana uniuk mewakili keberadaan orang-orang

ersebut, sutradara memilih indeks schagai penanda dari susra—suara dan seruan

disekitar Cempaka. Sepenggal kalimat seperti Vo Alfuh ingat orok n, ingat nasib

orok Iu” menjadi penanda bahwa niat Cempaka bunuh dir berdasarkan molif balwa

ia hamil. Jika sekedar hamil saja, sepertinya bunuh diri mustahil jadi pilihan, Namun
tampaknya kehamilan Cempaka adalah sesuatu yang tidak diinginkannya, hingga
mendorongnya memilih mati.

Sedangkan pemakaian kata—kata “/i" yang berulang-ulang diserukan oleh
suara disekitarnya menjadi penanda bahwa Cempaka dan mercka memiliki hubungan
vang sangat erat. Dan dikatakan sebagai konflik, karena Cempaka dan orang—orang di
sekitarnya memiliki pandangan yang berbeda mengenai kematian atau konsep dari
bunuh difi itu sendiri. Dalam hal ini sutradara mulai menunjukkan konflik antara
Cempaka dan orang-orang terdekatnya, Konflik yang kemudian berujung pada
kematian, Dengan memasukkan unsur spesial efek pambar yang sengaja diburamkan

dan berwarna gelap, dengan pergantian peradegin yang sangal coepal, sutradara ingin

e
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memberikan kesan bahwg kejadian

i adalah schuah ki y
kil ; i
selanjutnya. a3 balik untuk kejadian

berurutan tanpa diantarai seene ataupun

shot lainnya, Sedangkan pesan yang ingin
sutradara tampilkan disini adalah konsckuensi dari tindakan, Cempaka, dan yang

paling pertama dimunculkan adalah bahaya yang diakibatkan perbuatan Cempaka

pada janinnya. Walau tidak sepenuhnya ke — egg — an masing-masing tokoh menyatu

pada diri Cempaka. Tetapi unsur yelf dalam diri Cempaka tiduk sangeup menahan ke

— ¢go — an masing-masing tokoh,

Adegan tersebut kemudian ditempatkan di awal film schagai tanda bahwa

representasi film keseluruhan akan berakhir pada masalah kematian, Sedang yang

menjadi penyebabnya akan diperlihatkan pada saat durasi film berlangsung, Namun
masalah kematian diatas, bukan masalah utama yang akan dibahas selanjutnya. Tetapi
penyebab kematian tersebutlah yang menjadi masalah ulama. Dimana masalah inti
sebenarnya berasal dan din Cempaka.

Konflik berikutnya, kemudian ditunjukkan sutradara melalui scen ~scene
vang tidak berurutan, melainkan masing-masing diantarai olch scene—scene yang
lainnya, Dan kemudian merangkumnya dalam hubungan paradigmalig dengan tujuan
sutradara tidak ingin membuka begitu saja inti dari film ini. melainkan dengan

perlahan melalui adegan per adegan yang di susun secara acak. Dimulai dari ol

Cempaka dalam keadaan terfusi alau tidak menjadi pribadinya scndiri, dengan

kekasihnya Bumi Cempaka sendiri adalah pribadi yang polos dan lugu. la bisa

siroen T
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menjadi penurut dan sang

meledak- ledak.dan eMmosg

“ Aku bukean Cempake lagi, kamu salan Hren
: 5
Kanmu gila Bumi, Ak henci samer ke

Saat melihat seene ay adepan ipj dengan teknik
i

pengambilan gambar
medium shot, sutradara menunjukkan kemarahan Cempaka melalui indeks suara dan

mimik muka Cempaka. Sedangkan Bumi, tentunya menjadi lawan dari kemarahan

Cempaka, menunjukkan sikap bijaksana dan pengertiannya akan keadaan Cempaka

yang sebenarnya. Kemudian makin jelas kemarahan Cempaka mclalui sebuah scene

selanjulnya dengﬂr_: teknik pengambilan pambar long shot atas diri Cempaka yang :

menunjukkan kemarahannya. Dan lagi-lagi dengan indeks melemparkan bunga yang
diberi Bumi padanya,juga pandangan mata yang mendelik kearah Bumi, menjadi
penanda terjadi konflik antara Cempaka dan Bumi,

Kemudian konflik vang paling utama dalam film im adalah antara ayah
dan ibu Cempaka. Konflik dimulai ketika sang Ayah putus asa dan kehilangan ide
tentang lukisannya. Dan dalam keputusasaan itu amarah dan rasa benci mendominasi
jiwa sang Ayah dan ditampakkan sutradara melalui indeks kemarahan, membanting
kuas yang dipegangnya, dan berkacak pinggang menatap lukisan. Sang ibu yang

kebanyakan merupakan sosok yang penuh kasih dan bijuksana terkejul dan mencoba

bertanya akan ketidakberesan tersebut.
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Rupanya, maks T
Pty sud baik sang lhy menjadi masalah besar. Sang ayah seak
Pat o I B i a!rla B an

lﬂh“ bEhWH iSlF-lII.}'-EI. i“ip“ll IIEElE.k.Uk.E'l'I kﬂﬁa
Iﬂhi:'.ﬂ'l dﬂlﬂm fugl: i
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pakaian. Hal ini ditunjukkan melaluj ray wajah iby yang tampak tegang dan berk
| ng rkerut

1ea sed menjahit.
ketika sedang jahit. Sosok ayah yang keras dan penuh amarah tadi tertantang

aken kata-kala sang, tbu seperti pada dialog berikut « Kenapa lagi kav, hah ?! Gak

bisa lagi kamu 7 mulai bertindak kasar dan main pukul saja. Sang ibu terkejut, tidak

mampu melawan dan ketidakberdayaan sung ibu menjadi simbol wanita kebanyvakan,
Sudzh menjadi kesepakatan bahwa seorang istri ser ingkali menjadi korban kekerasan

dalam rumah tangga dikarenakan wanita adaulah makhluk yang lemah bila

dibandingkan dengan lelaki.
Akhirnya, sanp Thu tewas tereekik, dengan setangkai mawar ditangannya.

Rupanya ditengah ll-:ema.mhan sang ayah, ibu yang penuh kasih berusaha meredamnya |
dengan memberi mawar simbol kasih dan sayang pada suaminya. Dengan gambar
mediym shot wajah ibu dan mawar yang hampir terlepas dari langannya, menjadi
gambaran kegapalan sang {bu meredam amarah sang Ayah. Wajah yang tidak
berdaya dan genggaman yang telah lepas menjadi indeks kegagalan tersebut.

: Kemudian, tanpa diduga, rupanya Cempaka kecil menyaksikan semua
ari balik pintu. Cempaka hanya bisa menangis dan meringis seakan

kejadian di atas d

- Ibu. Sebagai film bermuatan psikis mengenai
: kesakitan Sang
fkut merasakan

muk atau kepribadian ganda,yang diakibatkan trauma masa lalu,

enang merah anlara kejiwaan Cempaka dengan kejadian

tentunya ad
. peberapt adegan, seperti, saal Cairo melukis.atau ketika Arimbi, Farlyna,

tersebut. D
Baby Blue mencari Bumi dirumahnya dan adegan saat Farlyna

Cairo 927
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dirl. hingga mem : =
2e buat Cempaka kecil syok berat Sedang kehamilan Cempaka sendiri

berakhir dengan kepupuran

Sem T g
ua  kejadian  inilah yang  menjadi awal mula  Cem ok

mengekspresikan jiwanya sebagai karakicr yang berbeda-heda. Jiwa Cempaka

tﬂ:r‘hﬂ!ﬂj'l—hﬁlah daﬂ mEI"Ijﬂdi Pribﬂdi—pﬁhﬂdi }"H.l'lg ||;:h'|,h men{lﬂﬂ'lil‘.lﬂﬁ'i d'",.i ﬂEl'ﬂpﬂ]ﬂ i Ea

berusaha berlindung dibalik pribadinya dari kenangan masa lalu yang buruk.

Ketakutan, kekalutan, kebingungan, dan kehilangan masa kecil, yang mendorong
keras jiwa dan pikiran Cempaka mencari jalan keluar, Maka terciptalah pribadi—
pribadi lain yang menjadi representasi Cempoka terhadap masa lalunya. Masing-
masing pribadi merupakan icon dari kenangan Cempaka terhadap sosok Ayah, Tbu
dan juga lukisan-lukisan Ayahnya. Masing-masing memiliki karakter yang berbeda,
saling melengkapi dan menutupi kekurangan.
B.2. Sequence l{eﬁrihadian Ganda

Seperli pembahasan sebelumnya di Bab I, bahwa sering terjadi pada
seseorang yang memiliki masa kecil suram dan mengalami peyiksaan baik kontak

fisik maupun bathin berpeluang menciptakan banyak karakter sclain dirinya sendiri.

Seperti halnya Cempaka, yang mengalami bahkan ikut menjadi korban dalam tragedi

masa lalunya. Banyak karakter yang diciptakannya, seperti Farlyna, Cairo, Arimbi,

dan Baby Blue. Sutradara menuangkannya dalam sequence paradigmaltig yang

dimulai dari scene Farlyna dengan beberapa shoi atau scene yang mengantarainya

dengan scene — scené Arimbi, Cairo, dan Baby Blue.

Dimulai dari farlyna (Dinna Olivia), yang sutradara tunjukkan sebagai

kepribadian Cempaka yang pertama, juga representasi Cempaka terhadap kenangan
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dala - ; .
[bunya m profesinya sebagai penjahit, Farlyna sendiri adalah designer muda

sukses, d _ ‘
yang » dan oleh sutradary menunjukkan indeks kesukscsannya itu melalui

pagelaran busana yang sangat meriah. Hubungan yang paling erat antara Farlyna dan

Cempak : B
I paka adalah kesamagq profesi keduanya walaupun dalam tingkatan yang

4. Kemudi o .
e AR g awal sequence ini, sutradara mulai memasukkan simbol

—simbol tere . . | ) .
simbol tertentu,  Janur  day perapian kecil  mempresentasikan sellingnya yang

:asi di Bali. . c o |
berloka all. Kemudian sehagai jvon dari lukisan sang Ayah, sutradara tunjukkan
melalul tafoo dan aksesori ramybuyg Farlyna yang berbentuk kupu - i i Bl
penonton akan mengkonotasikannya sehagai representast Tukisan .

bergambar wanita dengan sayap kupu - kup,

Kemudian scene berikul yang menjadi landa pertama dari cara yang

dipilih Cempaka mengakhiri hidupnya, Rekanan bisnis Farlyna tiba — tiba

memutuskan kontrak kerja-samanya, dengan alasan penampilan baru Farlyna yang
berpakaian muslim akan mengaburkan image busananya nanti. Dengan
mengkonotasikan sikap marah rckan bisnis Farlyna, melempar tali ke wajah Farlyna.
Padahal jika dipikir tidak ada implementasi khusus terhadap tali tersebut, Namun

sutradara bermaksud lain, justru keberadaan tali tersebut menjadi indeks pertama

mengenai kematian. Ini ditampakkan saat Farlyna menangkap lemparan tali dan

kemudian melingkarkannya di leher sambil lersenyum simpul seakan — akan

memikirkan sesuatu hal.

Dalam aspek kejiwaannya sendiri, ego Farlyna dianggap sebagai
a
gkah lakunya, hal ini tampak berat saat Farlyna

organisator atau pusat kontrol tin

pahan yang hegitu kontras terhadap cara berbusananya. Berpakaian
melakukan perubana

L e m— o — o
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muslim, Farlyna dengan sendirinya mematikan imagenya sebagai “The Oueen of Sexi
Fashion". Dikarenakan ia hamil dan harys ditutupi. Pakaian minim yang sebelumnya

ambil pusing akan konsekuensi tindakannya ini. Kekuatan epo yang mendorong

dirinya berubah, dengan terlebih dahulu self bertindak mengamati, menilai dan
mengukur tindakan — tindakan yang diambilnya i,

Selanjutnya sebagai jalan keluar apar Cempaka tidak ferus menerus
merasakan sakit akibat trauma masa lalunya, terciptalah Arimbi (Marcella Zalianty).
Perlu diketahui bahwa scorang wvang berkepribadian ganda sudah pasti akan
menciplakan karakter yang dianggapnya schagai si Empati alau 51 penanggung rasa
sakit. Sebagai wujud empati, sutradara mengkonotasikannya pada profesi Arimbi,
seorang psikiater. Psikiater membantu orang — orang yang mengalami gangguan pada :
kejiwaannya, akibat masalah yang terlalu berat atau adanya trauma yang dialami.

Arimbi  memiliki pasien bemama Katrina yang rupanya juga
berkepribadian ganda. Katrina sendiri disini menjadi feon dari Cempaka secara tidak
langsung. Kesamaan masa lalu antara Cempaka dan Katrina menjadi penandanya.
Katrina adalah korban perkosaan sama halnya dengan Cempaka. Cempaka karena
trauma masa lalunya menciptakan banyak karakier selain dirinya, Katrina pun
memiliki pribadi — pribadi lain bernama Sofia dan Slamet.

Pada scene ketika Arimbi sedang melakukan terapi pada Katrina,
sutradara kembali menunjukkan rangkaian Janur, dan bunga Kamboja, untuk
onton tentang setting yang dimaksud. Sedangkan rangkaian

menyegarkan ingatan pen

war yang ditata hanya dengan kelopak — kelopaknya saju. Memberi gambaran
ma
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tentang keadaan ibu Cempaka yang (idak berdaya lagi mered

am amarah sanp Ayah,
dengan bunga Mawar, hingga akhirnya tewas, Kemudian yang memberi penegasan

pribedi majemuk pada Cempaka dan Katrina secara tidak langsung adalah dari dialog
berikut ;

“Ngapain sik manggil ~ manggil, Katrina lagi tidur™
Dialog diatas diucapkan Katrina saat menjalani erapi yang dilakukan oleh Arimbi,
dalam keadaan terlidur atau terhipnotis. Hal terschut menggambarkan keadaan terfusi
dari seorang yang berkepribadian ganda. Dimana yang berbicara menunjukkan
dirinya schagai orang lain, bukan si pemilik tubuh atau pribadi inti sehenarnya.

Arimbi sehagai si penanggunp dan penyerap rasa sakil dengan kata lain si
Empati, memandang segala sesuatu yang terjadi pada dirinya memiliki pengaruh
besar pada jiwanya. Kepercayaan diri dan kesempurnaan sikap yang ditunjukkan dari -
cara berbusananya yang begitu rapi dan tutur katanya vang beretika. Aspek ke-ego-
annya hanya menjadi penentu. Dan hal ini dimaknai secara denotasi dari keadaan
Arimbi yang terpuruk dan putus asd ketika kehamilannya tidak diinginkan oleh
kekasihnya. Ego dari Arimbi lah yang menyatu dan mendorong keinginan Cempaka
mengakhiri hidupnya. |

Arimbi si Empati hanya akan muncul dan bertindak di masa — masa sulit
Cempaka. Oleh karena ia tercipta ketika Cempaks fidek g SREE mﬂ"aiggung.
masa lalunya. Walau ia adalah katup penanggung rasa sakit, tapi

sakit atas tragedi

b -2 adalah sosok yang lemah, yang ketika tidak lagi dapat menyerap rasa
sehenamya 1a

| H - L3 i
it. i [ tﬂnpﬂ meim |1!".|r
sakit, ia akan hﬂrllndﬂk adikan
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Armbl sebagai sosok kunci yang paling b
L i3 LI'

TPeran pada tindakan ¢
I | akan Cempaka pada
akhirny nanti.

Lﬂi'l'.l hﬂlﬁyﬂ 'd::“ i 1 =i >
g&“ ﬁ't““'."hl 51 Empﬂli, ai.m {REChC! Mﬂfyﬂm} I'['!EI'IJE.d.'i
|: I E&[“Pﬂha an ma LH . 5] dari

karakiernya 1t sulradara funjukkan ketika beradu argumeniasi dengan kurator
. 1 TH

jukisannya. Suaranya bernada tinggi dan lebih mendominasi percakapan, lerdengar
memaksa dan tak mau kalah. Cairo adalah scorang pelukis, dan profesinya ini
merupakan icon dari Ayah Cempaka yang juga seorang pelukis. Lukisan Cairo sendiri
merupakan implementasi dari tindakan sang Ayah ketika bunuh diri, yakni cara yang
dipilihnya mengakhiri hidup divisualisasikan Cairo atau secara tak langsung
Cempaka ke dalam lukisannya. Setiap sosok yang ada dalam lukisannya bertanduk
dan dilehernya terdapat lilitan tali. Menurul Cairo sendiri lukisanya ini adalah
representasi dari paham nihilismenya. Paham dimana kehidupan manusia tidak lagi
eksis alias mati. Dan keadaan mati itu disimbolkannya melalui tanduk.

Sequence kepribadian panda, sutradara tampakkan secara halus melalui
tindakan Cairo yang menjadi repras:nlﬁsi dar kebiasaan Cempaka, yakni mengambil
darahnya sendiri melalui alat suntik. Mengenai darah, diceritakan Cairo bingung dan
yang cocok dengan lukisannya. Hingga pencariannya

putus asa mencari warna merah

berakhir pada darah hasil aborsi akibat keengganannya memiliki anak.

Sebagai karakter Yane unik, Cairo tidak percaya akan waktu, hal im

diperjelas melalu! dialog berikut ;

“Cairo, you always late...."

- -

.

Y el B 1 -
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dialog diatas menjadi pen '
i penanda kﬂ’d“kpﬂﬂayaﬂn o
ampak pada dialog berikut ; p wakiu. Dan semakin

" Baby BI
Y Slue gua gak pernah terlumbey karena dalam d
m dunia
gua, waktu itu gak eksiy™

Selain itu tid : j
1dak ketinggalan simbol - simbol yang menunjukkan seiling
i

dari film ini. Di ruangan tempat Cairo melukis terdapal rangkaian bunga kamboja,
janur dan dupa. Sutradara mengganti penggunaan lilin denpan dupa karena
penggunaanya tidak tepat pada scene ini, yakni disiang hari.

Kemudian, Baby Blue (Nirina Zubir) sosok bernuansa biru mulai dan
rambut hingga wjung kakinya, menjadi icon dari namanya. la adalah sosok yang

penub norma, dan satu — satunya pribadi yang begitu taat pada keyakinannya. Baby

Blue berasal dari keluarga campuran Batak dan Tionghoa, ini terpambar jelas dari

foto yang menjadi penanda akan suku dari kedua orang tuanya. Dalam foto itu,
ayahnya berpakaian khas Batak begitu juga dengan ibunya yang berpakaian khas
Tionghoa. :

Sebagai seorang arsitek, Baby Blue memiliki keahlian berbicara dalam
bahasa asing, yakni Inggris dan Mandarin. Dalam setiap percakapan ia selalu

merangkaikan 1iga bahasa. Baby Blue sebelumnya memiliki saudari kembar bemama

Baby Pink, yang tewas skibat kecelakaan mobil. Baby Blue sangat kehilangan dan

menjadi trauma Kenangan atas saudari kembarnya menjadi indeks dari kalung dua
n i

hati yang selalu dipakai BabY Blue, Dua hati berbeda warna, birs dan pink.

skenario trauma Baby Blue pada Raby Pink merupakan

Penulis beranggapan.

¢ hisa masuk Jalam alur qgau plot yang welah ditentukan, Karena
hatu loncatan agar B :

T =
—_ T

b S
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menurul skenarig, Baby Blue bimbang, dan

merasa lidak teri
ma alas kematian saudari
kembarnya,

Mengapa ia dipisahk
'Pisahkan dengan saudar kembarnya oleh kematian

ini yang lerus — menerus menghantuinys, Namun schenarnya subradarg Fiti raembiest
pesan bahwa konsep kehidupan sebenarnya diakhin olel kemuatian, Manusia dan
manusia lain dalam hal inj bily dikaitkan dengan cerita Belahan i il kg
akan terpisah oleh kematian. Namun konsep vang ditawarkan sutradara pada Baby

3lue berbeda, karena Baby Blue belum mengeri mengenai konsep kehidupan yang

sehenarnya.

Sutradara kemudian menuntun penonton dan Baby Blue pada sebuah

penelusuran mencart makna hidup. Dimulai dari pertemuan -~ perlemuan misterius

antara Baby Blue dan seorang wanita yang dikemudian wakiu diketahui bernama

Jeannette Antoinnette Peter Mark. Sosok yang senpaja sulradara tampilkan agar
menuntun Baby Blue dan secara tidak langsung Cempaka mencari jawaban dan jalan
keluar dari masalah mereka. Hingga akhimya Baby Blue kembali dipertemukan
dengan wanita misterius tadi di sebuah areal pemakaman tua. Tanpa sepatah kata, si
wanita menuntun Baby Blue mengikutinya hingga pada sebuah makam. Di nisan itu

Baby Blue tidak lagi mendapati si wanita tadi, justru ja berada di makam wanita itu.

Sutradara menunjukkannya dari nama di nisan makam tersebut. la hanya

mendapatkan gulungan tali, yang olehnya dianggap sebuah “gign™ dan jawaban dari

semua pertanyaannya selama ini.

Disini Belahan Jiwa melakukan kesalahan dalam pengajuan representasi

makna hidup yang dicari Buby Blue. Di satu sisi keberadaan Baby Blue di depan
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nisan wanita misteriyg '
FIUS ity, sudah bigg Mmenjadi jawaban dari

. pencariannya selama ini
Namun di sisi g H‘:I-

lain sutradg
8 lampaknya tidyk ingin kehilangan kesempatan untuk
menunjukkan bahwa inilah Cara yang dipilih Cempaka

) mengakhiri hidupnya, gantung
diri. Namun inte i
TPretasi makna Yang scbenarmya berbeda akan makna keberadaan tali
dan juga makna hidup yang di pahami Baby Blye.
Tani F e - ,
pi, sekali lagi jika dilihatl dari kacamata sutradara dan penulis dard awal

bahwa unsur utama film ini adalah kajian psikelogis darj kepribadian ganda. Maka

keberanmian  sutradara  mensinkronkan adegan  per adegan sudah  bisa

merepresentasikan kepribadian ganda dengan baik.

Kembah pada kisah Baby Blue, Akhirnyu ia sadar balwa kematian sebetulnya

tak perlu dipertanyakan lagi. Karena semua yang hidup pasti akan mati. Rupanya

kalimat tersebut, bagi penulis bukan sekedar kalimat yang bisa memuaskan Bah}r'

Blue. Penulis menafsirkannya sebagi peluang besar untuk memuluskan niat Cempaka
yang memang dari awal bermiat mengakhiri hidupnya, namun selalu gagal. Baby
Blue, sebagai pribadi Cempaka yang dianggap penuh norma scolah — oleh memberi
pembenaran atas tindakan — tindakan Cempaka. Dan Cempaka tingpeal sclangkah lagi

untuk menjalankan niatnya. [barat senjata, Cempaka tinggal menarik pelatuknya, dan

lercapailah matnya Tapi sckali lugi niat Cempaka ini masih. diliputt keraguan, Justny

Ke-cuo-an Arimbilah yang menjadi penentu nantinya, Sisdnag: perin Baby Blue disi

haya untuk meminimalisir perasaan takut dan berdosa dalam diri Cempaka.

Akhimya sampailah kita pada akhir cerita yang mencgangkan. Masing —

i imbi. Cempaka berniat
masing pribadi terlibat dalam konflik bathin Cempaka dan Arimbi. Cemp ernia

e
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Bumi, YA4Ng rupanya menjad; Penentu dar;

ihadi jutnya, Sebapai
yang berkepribadian panda, Cempaka 1en e

1 : B
- | U membayp; kenangnnn}ra lentang Bumi
dengan pribadi = pribadiny; R T
b p Mya yang lain, []uug:m begitu saat menonton ilm ini, kit
d b : 1 i, kita
kesan bahwa hanyy . i W

anya ada saly Pria untuk lima wanita yang berbeda.

gkan mendapat

Dan lentunya hﬂgl penonion Yung kurung Pethiam

alur ceritunya, akan memberi
ilatan buruk pada i :

pen P Bumi. Luey memang, lapi inilah genre drama yang ditawarkan

sutradara. Dan kesan buruk wadi akan g; mentahkan di akhir durasi Gim

b | el Siatis
Penjelasan terhadap karakier Bumi ini mulai mengeeoh penonton pada adegan

ketika 1a dan Baby Blue berada pada sebuah Cafe, Baby Blue tanpa sengaja melihat

kedua sahabatnya Arimbi dan Cairo. Baby Blue member! thu Bumi dan bertindak

dengan meneleponnya. Disini sutradara memilih karakter musik scbagai penanda

sekaligus pengecoh. Dalam periode yang bersamaan antara kalimal Baby Blue “ Ini |

nik sama honey bunny gue” dan keterkejutan Bumi disinkronkan dengan latar musik.
Makin dipertegas dari dialog Bumi “Yang, aku baru beli kacamaia nih, suka ga™?
sambil memamerkannya, dan Baby Blue menjawab * Honey, bukannya kamu ga’
suka sun glasess? Msambil tertawa. Dialog ini scakan menutupi kegugupan Bumi,

padahal sebenarnya alur cerita tidak seperti itu. Justru biasa — biasa saja. Hanya saja

pemilihan musik memberi pemaknaan yang salah. Juga ketika Cempaka tiba — tiba

menuduh Bumi selingkuh. Maka, kesan dan penilaian buruk terhadap Bumi semakin

besar.

E Aﬂln i dlrl.., }'allh_, Lt:lhll'll ilﬂ]. 1] ) L

bertindak dan berkelakuan aneh. Cempaka yang memang

kekasihnya Bumi. Mulai

idak pernah bisa menerima kehamilannya

dengan Bumi, menjadi sarana Arimbi

e T rm———
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mempengaruhi Cempaka, Seperti yang dikatkan di awal, bahw S

dekat dengan jalan yang ditujunya, Maka Arimbi yang mengantarkan Cempaka ke

i .-‘ 1.1] v % L ) .
fyjuanmnya de Bin T1‘ILI]IPLI"IE-!I‘1I|I| tan '“*-"Mﬂrﬂng “—‘lhﬂziku bk _—

menggantikan dirinya. Seperti terlihat dalam adegan Arimbi menyerahkan gulungan

tali pada Cempaka yang akan dimaknai secara denotasi oleh penonton bahwa Arimbi

mmenyerahkan keputusan may; pada Cempaka

Namun Cempaka masih diliputi keraguan, diperlihatkan dengan indeks
wajahnya yang bimbang untuk menerima atau menolak tali dari Arimbi, Cempaka
hanya pergi meninggalkan Arimbi. Dalam petjalanannya menuju kematian, Farlyna,
Cairo dan Baby blue berusahy menghalanginya, Tapi aspek cgo Arimbi terus —
menerus merongrong Cempaka. Kekalutan dan ketakutan Arimbi berbaur dalam
pikiran Cempaka, hingga akhirmya Cempaka memutuskan bunuh diri,

Sayang, sutradara memberi representasi yang buruk pada adegan klimaks ini,
bagaimana mungkin seorang wanita dengan gaun terusan bisa memanjat pohon yang
tingginya hampir mencapai 8 meter, fanpa bantuan alat apapun, Justru adegan di
persingkat dan Cempaka telah berada di dahan pohon yang sangat tinggi itu. Disini
sepertinya kita di bodohi. Seharusnya sutradara mencari pencitraan yang tepat

Namun karena scene ini merupakan adegan klimaks,

mengenai “gantung din™.

rad rasa tidak perlu menceritakannya sedetail mungkin. Langsung pada
sutradara me

klimaksnya. o
san yd lang badian gand
dara meninggalkan kesan yang kuat tentang kepribadian panda.
Terakhir, sutrada | |
£ | i
lompat, Cairo gempal berkata Lu jangan nekar! Kalo lu
: x 8 1 ‘ |
Disaat CEIIIpﬂka siap I : 4 1“‘11 Ccn]pﬂkﬂ mali dcngﬂn Sﬂnd1nnya ia
w i herarin Jihs

] it
mati, kita semua juga me
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membunuh karakter- kurakic
Clhye T b8 .
Y yang lain, [y sulradary menpgumak
“BUnakan spesial efek

ka d i i .
Cempaka dapat dipahami penonion di akhir film, Dimylai dari adegan Cempaka
1 Em

berkerudung dan mengucapkan dialog yanp pernah Farlyna ucapk
pkan,

begitu juga
dengan kekasaran Cairo dilakonkan Cempaka sama persisi ketika Cairo beradu mulut

dengan kurator lukisannya, Sikap lembut dan suntun Arimbi serta kemarahan Baby

Blue paa Bumi yang diindekskan melalui kenekatannya melahap kelopak — kelopak

mawar Vang diglilllingﬂ}'ﬂ 'Lil:ﬂg,ll-t'l |'|C|'I'Il|'| HIF HEH] S _ill.u:ii dilakukan {'.'__ln'|r|;]|{u_ ﬁdcgan =

adegan inilah yang kemudian akan memperjelas dan menjadi penutup  dari

penggambaran serta pengkonstruksian kepribadian panda Cempaka,
Sutradara memanfaatkan teknik flushback untuk mempertahankan ending

cerita agar tetap klimaks. Dan memungkinkan penonton untuk tetap mengikuti alur

cerita sampai akhir.
Penulis juga menafsirkan bahwa sutradara meletakkan “jalan kematian®

sebagai pilihan guna mencari pembenaran secara umum mengenai konsep dan makna
hidup. Dengan memberi jawaban sebenarmya akan makna hidup diharapkan mampu
menjadi legitimasi dari tiap masalah - masalah yang berkenaan dengan kehidupan.
Bagi penulis pilihan ini merupakan pilihan yang absah dan bahkan menarik 'Ll.llituk
dibuat. Bila mengaitkannya dengan kajian psikis, kepribadian ganda akan memiliki

i k.
dasar dan menjadi representasi Yang laya
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C. PILIHAN PENANDAAN SUTRADAR
A

Film Belahan Jiwa, jikq a0
i i 'z

J ]‘;.ﬂ dﬂl]ik dHTI _|l|‘-||-|h'|_'}|"ﬂ suljﬂl'l Inﬂrtﬂ]'ﬂmﬂlﬂﬂikﬂﬂ
idak langsung isi cerita dar el - | o
i s “era dari film g Olel Karenanya, sutrad
: TEIYAL sutradara sebagai tokoh

nting dibalik ke
penting esuksesan fily dalam pengajuan represcntasinya. b -
e }I'H'I- ET“LIE p Ei

memilih dan mengoyna -
Bgunakan pilihan Penandaan  penonipg dalam mengkonstruksi
) UKSI

cerilera.

Sutradara melaluj ; o
Ul film dan pilihag Pendandaan yang digunakan telah —

menghadirkan potret by i :
ng po ram kehidupan seorang gadis yang masa kecilnya berjalan

tidak semestinya, Denpan merckonstruks; kepribadian panda seeara apik dan realistik

dan seakan sedang mencari itk lemu antara trauma dan implikasi dari trauma

tersebut. Sutradara begitu jeli dan pandai merangkai pilihan penandaan peradegan
yang disatukan depgan unsur — unsur lain dalam film. Setiap sistem penandaan yang
digunakan menjadi representasi yang kuat dan memperjelas konstruksi yang ingin
sutradara tunjukkan, yakni kepribadian ganda.

Gagasan sutradara mengangkat tema ini, dan dengan pilihan penandaan yang
hampir di tiap adegan dipergunakan tclah mampu merepreseniasikan kepribadian

panda vang dimaksudkan. Dimulai pada sceme awal film ini yang menawarkan

konflik, digambarkan bagaimana sytradara menampilkan satu medium bertutur yang

analisis makna. g i
tabel berikut akan menganalisis pilihan — pilihan

dipergunakan. Untuk itulah, tabel -

Qelain itu akan ditentukan juga pilihan pilihan
n. o

penandaan yang ada dalam fil



penandamn yang sekiranyg

Bblithi e :

chih Sermg dipakai Sulradara dafan,

pilihan penandaan sutradaryg dalam fijm g
e

1.1. Tahel Ikonitys

——
Kekuatan Penandaan

—

77’

[ilm. Berikw labe]

lahan Jiwg ! Soulmae -

e e —

Makna Pilthan Penandaan

Mﬂrrl;hrcmnlasikan
profesi Farlyng sebapai
seorang perancang
busana atay Desipner

!""Enjﬂdi representasi
Ingatan Cempaka
terhadap ayahnya
Menggambarkan
kendaon Katrina  yang
Juga mengalami
masalah kejiwaan,
yakni kepribadian
ganda

% ﬂnggagkan ].':Il'ﬂrﬁﬁll

Cairo schagal scorang
pelukis

Secara tidak langsung
mempresentasikan profesi [bu
Cempaka yang jupa seorang
penjahit, MAMLN dalam
tingkatan yang berbeda

Tato dan aksesori rambut yang
dipakai  Farlyna  memiliki
kesamaan dengan lukisan sang
Ayah yang bergambar seorang
wanita bersayap kupu-kupu

Katrina yang juga
berkepribadian  panda  akibat
tragedi masa  laly, memiliki
kesamaan  dengan  Cempaka,
dan  secara tak langsung
menginterpretasikan

kepribadian ganda Cempaka

Merepresentasikan  kenangan

Cempaka terhadap profesi
Avahnya  sebagai  pelukis
melalui  pribadinya  vang

bernama Cairo

ﬂ'ﬂfﬂ-ﬂ Pilihan Penandaap |
~T72(01:50) ® Busana
| | Pergelaran * Model
| |pusana/Fashion | e Panggung
show
- [14(01:37) ® Talo berbentuk
Memperlihatkan kupu-kupu
o dan | eAksesori rambut
| gksesori rambut berbentuk kupu-
Farlyna kupu
b 125(06:33) & Sikap Katrina
| Arimbi yang  berubah-
melakukan ubah ketika
lerapi pada lerapi
| |Katrina . Kemarahan
! Katrina
e Mimik wajah
i Katrina  yang
! terlihat sedih
' 131{09:12) e Kanvas
Cairo yang | @ Kuas
| |sedang melukis | e Cat
: e Gambar pada
kanvas
2 PErg

Dari tabel di atas, 1€

; i
] 2 .mhaneun e
icon yang ikut membang

penggambaran S0

sok Farlyna sebagil

rungkap bahwa hanya ada empat pilihan penandaan dari
kepribadian panda Cempaka. Dimulai dari

designer dan juga Cairo sebagai pelukis.




Keduanya menjadi representasi dogi

Begitu juga deng

kepribadian ganda Cempaka dengan pilihan penandaan
& £ ICoR

dan penggambaran secarg umum, belum

e i

lFabel Indeksikal

Mg dalam keadaan (o

lain dengan terapi yang dilakyk; .
N Arimbi, Keg
© esamaan Cempaka d

kepribadian ganda mereka Yang masalahnya bergjcar dar
Masa

an Katrina adalah
lalu. Pengkonstruksian

baru sehatas pada sikap

memasuki wilayah kejiwaan Cem paka.

Scene Pilihan Penand; T
N Penandaan | Kekuatan Penandaan Makna Pilihan Penandaan
1(00:14) ® Suara dengan | Menandakan ol R S B
Ketika nada tingpi keberadug I_gj”“‘.“f . |!u Cemp &.k"" "!d“k
. o Toknik ofis HenllEn o para | sendin, telapi para pribadinya
Ctm_]}ﬂtk Ckni l'.-l_ﬂ.'n’.-'-l‘:’ﬂf.’ pll'lhﬂlljl prribacha miencoha micncepah niuln}rn.
bernia Cempaks hal ini dapat dibaca melalui
gantung diri hubungan paradigmatig
1(69(25:17) e MNada suara yang | Menegaskan Kemarahan Cempaka yang
Kemarahan perlahan kemarahan  Cempaka | tanpa scbab dan alasan yang
Cempaka meninggi pada Bumi jelas merepresentasikan
a Bumi . imik  waja weadaan Cempaka yang terfusi
Bumi Mimik jah keadaan Cempaka yang
yang kaku atau lidak menjadi pribadinya
e Tatapan mata sendiri  walau  masih  pada
yang tajam sosoknya
b 58 (21:4] e Nada suara| Kenekatan dan | Memperlihatkan seberapa
I(miﬂilv: -::?rang tinggi kemarahan sang Ayah | besar kemarahan sang ayah,
tua Cempak e Kata-kata kasar yang rupanya berakibat fatal
mpaxa oot pada kematian Ibu Cempaka
menghardik
e Kuas  Yang
dibanting
e Tindakan kasar
sang Ayah pada
sang [bu
59 (22:40) dakan Kegagalan sang Ibu meredam
: enanda E
Kematian e Tubuh yang E:Elidakbgrdﬂyﬂﬂﬂ sang | emost  sang  Ayah dengan
sang Ibu terbaring kaku by melawan dan | mencoba memberi setangkai
e wajah ang | IOY  —



M

Meredam

kemarah
Eang ﬂ}-‘ah 40

Mempertahankan

Paham  dar lukisan
yang dibuainyy

Kemarahan dan
keterkejutan rekan
bisnis  Farlyny  akan

perubahan busananya.

Keputusasaan dan

kemarahan Arimbi

70’

e
bunga  simbol kasihnya ity
Pada sang ayah

Dalam hal ini, Cairg yang
merupakan representasi
Cempaka akan sosok Avahnya,
memvisualisasikan cara
kematian kedua orang (vanya,

yang lewas dengan lilitan
talifkain di leher. Pada lukisan
Cairo,  tiap  spsok yang

dilukisnya terdapat talj yang
diumpamakan sebagai kalung

Implementasi — tali berakhir
pada masalah kematian yang
dari awal sudah dimunculkan
oleh sulradara

Arimbi adalah pribadi satu-
safunya yang kehamilannya
lidak diakui oleh Bumi, dan
membuatnya putus asa hingga
berniat  bunuh  difi, namun
keputusan  bunuh  diri
kemudian diserahkannya pada
Cempaka.

A tampak
berdayg lagi
*Genggaman
langan
terbukg e
'ﬂetﬂngkai Mawsar

: dalam

| Benggaman Thy
49(16:37)

j | Ketika  Cairo | eNada suary yg,
teradu mulut tinggi
dengan . E{‘uax yang
kurator dllﬂmpar
Jukisannya ®Sikap yang

mﬂlﬂdﬂk-lﬂdak

|| 11 (06:11)

i |Ketika rekan | ®Wajah yang

| |bisnis Farlyna tepang

" |tiba-tiba e Sikap acuh
memutuskan e emparan tali ke
kontrak kerja arah Farlyna
sama mereka
132 (23:30)

Ketika Arimbi _

" |menyodorkan | eMimik wajah
gulungan tali yang memelas
pada & Gulungan tali
Cempaka e Talapan mala

yang tajam dan
terkesan
memaksa

'1131 (23:30) o Tatapan tajam
Baby  Blue| eWajah  penub
Mmelahap amarah
kelopak eMakian  dalam
Mawar  yang bahasa asing
lelah

diguntingnya ———

K ckecewaan dan | Baby Blue k-nrzcewa dan m?mh
kemarahan Baby Blue|pada  Bumi  yang tidak
< B hcﬂ&n%gung JEWH]JI Ell{ﬂn
pad kehamilannya, dengan tiba-tiba
menghilang, hal inj dapat
dibaca  melalui  hubungan
| paradigmatig,
(=
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pgnandﬂﬂn berikutnya

indeks untuk menunjukkan lingkat

Berdasarkan

analisis dai

Hm fahye)

leh;

= lingka

kemudian dijadikan representas; Cempaka pag; i
a%a pada masing —

sebagai

gambar dan dialog telah memberi jalay

pilihan penandaan Yang pertama kyl; ditampilkan

i aigy, disimpulkag 1y

Yang digungkqn, SUtradarg

kondisis psikis yang berimplemenag;

CMosi dari masing —

bagi penvnton untuk memy

80

ahwy indeks, pilihan

h Mengedepankan konflik dan

Pada tragm:
Uma masa la]y Sutradara mengpunakan

masing tokoh yang

masing pribadinya, Indeks,

sitradara melalui medium

lai membaca atau

i konstruksi kepribad;
memaham ruksi-kepribadian ganda dari seg; psikisnya. Melalui indeks pulalah

sutradara dapat

dibangunnya.

mengukur dan mengetahui  sejauh

1.3, Tabel Simbolitas

mana konstruksi yang telah

Kekuatan Penandaan

Makna Pilihan Penandaan

Scene Pilihan Penandaan
SB(21:50) sSclangkal  mawar
(rambar merah
(setangkai
mawar

- |12(01:45) ® Janur
Pergelaran eKamboja
busana ePerapian kecil di
Farlyna sisi panggung

mehagai tanda kasih dan
sayang ibu pada sang
Avah, unluk meredam
kemarahannya  (lihat
tabel indeksikal no.4)

Memperiegas  lempal
diambilnya gambar dari

film ini

Sclangkai mawar yang berada
di  tangan sang [bu,adalah
tindakan yang ‘tidak berarti
lagi, karena sang ibu gagal
meredam  emosi sang  Ayah
dengan  memberi  mawar
lambang kasih sayangnya itu

Keberadaan janur, kamboja,
perapian kecil, kemudian dupa
yang hampir di tiap scene ada,
mempresentasikan  latar  dari
lakon, atau setting dari ceritera
vang berlokasi di Bali. Janur,
kambuoja, perapizn keeil, dan
dupa sering digunakan dalam
sebuah upacara adat di Bali.
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Melalui tghe) o ) - |
el simbolitas i s, dari keselurulan film, hanya ada dua yang

dlk i - &
dapat dikategorikan sebapai simhgl. Sctangkai mawar yang disimbolkan sang Tbu

|
sebagai tanda kasily dan sayangnya pada q.m;:, ayah. Kemudian juga simbol — simhol

khas dari Balj Yang diwakilkan melalui janur, kamboja, lilin, perapian kecil, dan

dupa. Pengg.unaannya pun I:rergamung dari scene yang dimaksudkar.

Penggunaan simbol memperkuat  strukiur makna yang telah dibangun

sebelumnya. Pencitraan Pada setiing, dan perwujudan rasa kasih dan sayang,

membantu sutradara menetralkan siluasi tiap konfik yang terjadi. Malah hampir di

tiap scene, dapat kita saksikan simbao| — simbol ini muncul,

Secara  keseluruhan, ternyatn pilihan  penandaan  indeks lebih  banyak
digunakan sutradara dalam film ini. Pemunculunnya lebih dominan dibanding pilihan
penandaan Ialinn}rzll, Sutradara, melalui indeks bisa bermain dalam hal psikis tiup'
tokoh, bahkan bé-rperan penting menghubungkan tiap adegan berdasarkan tingkat
emosinya. Indeks lebih memiliki kekuatan untuk mewakili pengajuan representasi
yang sutradara inginkan dalam mengungkap makna dibanding pilihan perandaan
lainnya. Sedang icon maupun simbol masing — masing menjadi medium bertutur
kedua setelah indeks dalam pengajuan makna secara utuh nantinya.

Adapun analisis makna secara konotasi maupun denotasi lebih ditekankan

ada k daian dan keahlian sutradara merangkum adegan per adegan untuk
pada kepan

kemudian diungkap oleh penonton. Pengungkapan makna secara konotasi lebih
banyak muncul dalam film ini, dan tampaknya memang lebih mudah memberi

i kﬂprihﬂdiﬂn panda Cempaka, dibanding pengungkapan secara
penggambaran lenlang et aiibcacn

ik
denotasi. Selain it banyak teknik ¥
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synecdoche yang menjad; Penandy hubungay,
H 1

antara Cempaky dene; s
para pribadinya, Bin masa lalu dan

D. MISKUSI

S di dalamnya ada|gp sesuatu hal yvang menarik

untuk dikaji. Sepertj <l .
I Perti halnyg Belahan Jjwy, mengedepankan kepribadian ganda schagai

* f o . )
lema wamanya. Dalam kajian psikologis sendiri, kepribadian panda dapat pula

disebut kepribadian majemuk atgy pribadi yang terbelah — helal, Penyimpangan ini

umumnya tegadi pada sescorang yang memiliki masa silam (terutama masa kecil)

yang suram. Kejadian traumaril yang dialami menckan alam hawah sadar hingga
membentuk suatu kepribadian atay karakier lain, dengan tujuan uniuk menjaga emosi

dan kenangan tersebut.

Seperti halnya, Cempaka, yang masa Kecilnva tragis dan suram, akhirnya
berubah menjadi pribadi yang unik. Menderita dan tak punya kendali atas dunianya
sendiri. Hidup tanpa perenungan tidaklah berarti, begitu kira — kira ungkapan dari
Socrates. Tanpa perenungan, kemampuan untuk mengerti dan memahami, kehidupan
yang datang hanya berupa patahan atau pecahan — pecahan pikiran, perasaan,
khayalan, kegembiraan, kecemasan, ketakutan, bahkan keputusasaan. Akhimya, cerita
masa kecilnya beserta peristiwa — Pcriﬂiwé ooyt koie wuse
pribadi yang rumit. | -

Keseluruhan peristiwa inilah yang kemudian sutradara sajikan melalui media
audio visual. Kemudian, dengan menggunakan alat bedah semiotik dapat diungkap

- 4 dion gapda yang dilakukan sutradara. Berdasarkan
’ kgpﬂhﬂdlﬂ-l'l jan
makna dari konstruksi
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pilihan penandaan dalam film ip

v itkhirnygy oo,
MY makng daapat diwngkap dap menjidi

Dengan Mengpunakan Pilikan

kepribadian ganda yang

sur dalam film, seperti gambar setting,

dialog. musik, atay spesial ¢fck lelah

mampy Mempresentasikan konstruksi pesan,

un dari 1 semioti
Mam sudut Pandang  semigyjk [P saja memilik; kekurangan  hingga

ntasi ' i .
representast makna masih bersifi Umum atau penera/, walau lanpa menyaksikan film

secara keseluruhan, telah dapat dimaknai secara psikis. Oleh sebab iy yang terpenting

dalam analisis ini adalah bagaimana sulradarg mengkonstruksi kepribadian ganda

tersebut, pilihan—pilihan Penandaan apa saja yang dipergunakan, dan bagaimana

sutradara merangkai adegan per adegan hingpa bisa saja makna d el diingkap secars.
berbeda, baik itu secara konotatif maupun denotatif

Setiap pilihan penandaan yang digunakan memiliki kekuatan sebagai medium
yang efektif dalam pengajuan maknanya. /con misalnya, dalam flm ini icon menjadi
representasi makna para pribadi — pribadi Cempaka dalam hal keterkaitannya dengan
rangkuman memori Cempaka akan kedua orang tuanya. Semua kenangan — kenangan
Cempaka akan hal yang tampak dari luar direpresentasikan dalam wujud yang lain,

kemudian menjadi icon atas kenangan tersebul. Seperti yang dikatakan sebelumnya
bahwa, karakter lain tercipta untuk menjaga emosi atau kenangan tersebut. Maka

1k
Farl adalah kepribadian yang menjaga kenangan Cempaka akan ibunya yang
a -
" fepas kasar, dan pemamh. lercipta untuk
H 44 L8 ek

berprofesi sebagai penjahit. Cairo yan

shagai pelukis, dan Katrina
aeok ayahnya schagal pe

e dkar] hﬂhl]i\ |.|.:|"'|I
empaka 4

menjaga kenanpan C



B4

ai pasien berkepripa.: e
sebagal p L-Eprlhﬂdmn ganda menjad; representasi Cempuka mengenai dirinya

sendiri serta traumg yang dialam;

Kemudian ypy ;
: uk Merepresentasikan Kepribadian  seeary psikisnya, maka

dipergunakanlah indeks Indeks adala), hal terpenting dalam sislem penandaan yang

terdapat dalam film mi. Indeksg Merepresentasikan kepribadian ganda dari segi

kejiwaan.  Konflik, kemarahay kematian, keputusasaan  dan kesedihan

direpresentasikan  pady lap pribadi yang  Kemudian diimplementasikan melalui

indeks. Karena indeks lehih hanyak digunakan dalam film ini, maka indeks lebih

menguitkan konstruksi kepribadipn Eanda yung sulradarg inginka,

Kemudian untuk mterpretasi makng tmum dipergunakanlah simbal, Scperti
setting dari film ini, secara umum akan dimaknai dari penggunaan janur, kamboja,
lilin, dupa. dan perapian kecil sehagai khas dari Bali, Selain iy terdapat juga bunga
MAWEr yang secara umum merupakan simbol kasih dan sayang ibu Cempaka pada
sang Avah.,

Dengan pilihan penandaan yang digunakan sutradara, akhimya telah .mampu
memperiegas maksud dan tujuan yang ingin dibangun dalam film ini. Melalui tabel —
tabel yang dibuat sebelumnya dapat dilihat bahwa kebeeadaan pilihan penandaan
lebih dominan dan lebih kuat. Hingga penggunaan pilihan penandaan yang tepat di

i berlangsung ak: :mudahk
: d hot, scene, sequence sclama durasi berlangsung akan memudahkan
liap adegan, shot, r

dalam penginterpretasian makna.
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PENUTUp

A. SIMPULAN

Pemaknaan ihadi
aas kepribadiap, ganda Cempaka Yang tersajikan melalui fiim

Ji - :
Belahan Jiwa / Sl e dﬁngan pendekatan semiolika adalah sehygh upaya sutradary

menggali lebih dalam tentang magalgp kejiwaan yang berakibat pada kelainan

psikologis, terlebih pada Seseorang dengan masa Iy yang tidak menyenangkan,

Seperti judul yang penulis kemukakan, “Kepribadian Ganda dan Trauma Masa

Lalu.....” maka sccara galk langsung kepribadian ganda muncul akibat trauma dari

masa lalu. Kemudian kepribadian ganda ini dikonstruksikan sutradura melaluj

pilihan—pilihan penandaan yang dapal menjadi representas; makna yang tepat. Dari

penelitian yang penulis lakukan, ada 3 hal penting yang dapat dikemukakan vakni

I. Pilihan—pilihan penandaan yang digunakan dalam film ini berorientas pada
karakter tanda dari Pierce, yakni icon, simbol, dan indeks. Dimana .pilihan
penandaan tersebut sangat membantu penulis mengungkap makna dari konstruks;
yvang dilakukan oleh sutradara. Adapun analisis yang dilakukan melalyi tabel,
mengungkap fakta bahwa indeks menjadi pilihan penandaan yang paling dominan

dalam memperjelas makna yang
i amun tetap membantu
banyak dipergunakan, n

nya.
ada sebelumny. ihan penandaan yang digunakan melalui analisis
i

= r|

EJ'U'LE mehlm Pl

2. Pengungkapan m van dalam dua makna yakni secara konotatif da
I.Prﬂst,asl an

semiotik dapat diinte



denotatif. Ha| lersebut 1ppy,.

LANNgG dari o

» dari penelitian yang dilakukan, ada beberapa

untuk mengkonsiruksi ceritera, Seperti

necdoche,
necdoche, yang oleh Sulradara gunakan unpyk menghubungkan Cempaka

dengan masa laly W
dan parg pribadinya, Kemudian teknil off scene, pada adegan

awal film, yvang hanva me
» ¥Yang hanya memperdengarkan sugrg — suara safa lanpa memperlihatkan

objeknya. Kemudi al; .
Jeknya. Kemudian uniyk saling keterkaitan antar seene demi mendapatkan

mukna  yang utuh dapat  dianalisis miclalui - hubungan sinlugmatig  maupun

paradigmatig,

Sesungguhnya, sebuah film pada dasarmya sudah merupakan representasi
pesan dan ideologi dari sutradara. namun pengungkapannya tidak begitu saja
disodorkan, tetapi memakai perangkat tanda scbagai lambang. Proses komunikasi
sendiri scbetulnya selalu sarat dengan lambang - lambang., Lambang — lambang il
ibarat sekumpulan oksigen yang mengisi paru — paru sosial dalam kehidupan
iranusia: Hingea dengan sendirinya kescluruhan isi cerita dari flm sudah merupakan

tanda. Tergantung dari pemilihan perangkat analisis yang digunakan membedah film,
a.

akna yang tersembunyi. Kemudian tambahan perangkat analisis
m L4

untuk mengetahu
an mengenai bagaimana cara tanda—

i ham

lain tidak diragukan dapat memberikan pema
iadi efektif.

tanda cerita film itu dapat menjadi efe

R
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B. Saran

Mengkaji sebuyh, [l Hengy, Mengpunak

| ananalisgy sennoliky lentunya
menjadi sesuaty Yang sangg,

menar : I
Enarik. namuy demikian adg beberapa catatan penting

1 hendaknya ¢ Hadi .
yang 4 dapat dijagikan sebagai masykan yang dapa dipertimbangkan,
diantaranya :

I. Perangkat analisig darj ; :
yang dipakai dalam studi ini,

bukanah satu salunya perangkar analisis yang dipaka; dalam mengkaji sebuah

film dari sepi pemilihan Penandaannya, Masih banyak peranpka analisis lainnya,

seperti metodologi Roland Barhes, yang dari perangkay analisisnya  dapa

mengkaji sebuah makng feke film, dan lain-1ain, Pengpunaan analisis dar Pierce,

dianggap memudahkan penulis mengungkap makng melalui pemisahan karakier—
karakter tanda yang muncul dalam film, dan kemudian dikategorikan sebagai
icon, indeks, dan simbol, Selanjutmya, penguraian makna menjadi dua bagian
yakni secara konotasi dan denotasi.

2. Penulis merasa perlunya kajian—kajian mengenai film dan c[ntmalﬂgréphi di
kembangkan, mengingat Indonesia makin kaya akan kemunculan sineas—sincas

da yang handal dan memiliki ide—ide baru mengenai representasi pesan
mu

melalui media audio visual.
‘ } sangal mengganggu pada alur
ini t beberapa hal yang s
Dalam film ini, terdapa

i E’E I

diakhir film, terla elah berada di atas pohon, yang normalnya tak

, tiba-tiba
yakni Cempaka yang un, Akhirya genre horor yang ingin
P B

o tanpa alat apa
mungkin dipanjatnyd
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